

    

        


        
        
                        
                
            
                    


        
            	
                    M Wahyu Noviani
                
	
                    
                        Home
                    
                
	
                    
                        Comments
                    
                


        


        
    
    

    
        
            
                
                    
                                                    
    
        

        


        
            Pengembangan Pembelajaran IPA SD 245 UNIT 6 MISKONSEPSI DAN REMEDIASI PEMBELAJARAN IPA Lia Yuliati PENDAHULUAN Pada unit ini mahasiswa diajak mengenali miskonsepsi yang sering terjadi pada siswa. Guru yang hendak mengenali miskonsepsi siswa hendaknya juga tidak mengalami miskonsepsi karena guru merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya miskonsepsi pada siswa. Selain guru, ada beberapa faktor lain yang menyebabkan terjadinya miskonsepsi pada siswa dan hal tersebut akan dibahas secara detil dalam Unit 6 ini. Selanjutnya mahasiswa akan diajak untuk mengenali penyebab terjadinya miskonsepsi dan  kiat-kiat mengatasi miskonsepsi pada siswa, baik melalui pembelajaran remedial maupun diagnosis kesulitan siswa mempelajari IPA. Setelah mempelajari Unit 6 ini diharapkan mahasiswa dapat 1) mengidentifikasi miskonsepsi belajar IPA; 2) mengidentifikasi penyebab miskonsepsi; 3) menemukan cara mengatasi miskonsepsi; 4) mendiagnosis dan menganalisis kesulitan belajar IPA; 5) merancang pembelajaran remedial dan 6) melaksanakan pembelajaran remedial. Pencapaian kompetensi tersebut dilaksanakan melalui kegiatan tatap muka dan kegiatan mandiri. Kegiatan tatap muka difokuskan pada kegiatan diskusi dan latihan terbimbing, sedangkan kegiatan mandiri difokuskan pada latihan secara individu sesuai dengan tugas terstruktur yang diberikan. Selama kegiatan tatap muka dan mandiri, mahasiswa dapat menggunakan bahan ajar cetak Unit 6 serta bahan rujukan yang dianjurkan dalam Unit 6. Pencapaian tujuan pembelajaran diukur melalui tes tulis dan pengumpulan tugas-tugas terstruktur. Kemampuan guru mengenali miskonsepsi dan menemukan cara mengatasinya baik dengan mendiagnosis kesulitasn maupun pembelajaran 
        

    





                                            

                

            

        


        
            
                
                
                
            

            
                

                

                
                    
                     Match case
                     Limit results 1 per page
                    

                    
                    

                

            

        
    


    
        
                            
                    


        

            
                
                    

                    
                    
                

                
                    
                    1

54
                    
                

                
                    
                    100%
Actual Size
Fit Width
Fit Height
Fit Page
Automatic


                    
                


                
                
                    
                    Embed
                
                
            


        

        

    




        

            

        
            
                
                    
                        
                            Home
                        

                        
                                            


                    
                        Miskonsepsi Dan Remediasi Pembelajaran IPA

                        Jul 08, 2016

                        
                                                                                        Download
                                                        Report
                        


                        
                            Category:
                            
                                Documents
                            

                        


                                                    
                                Author:
                                M Wahyu Noviani
                            

                        

                                                    
                                Description:
                            

                            
                                MISKONSEPSI DAN REMEDIASI PEMBELAJARAN IPA
                            

                        

                        
                    



                    

                                    

            




            
                
                    
                                                    Welcome
                        
                                                    
                                Comments
                            
                        
                                            




                                            
                            Welcome message from author

                            This document is posted to help you gain knowledge. Please leave a comment to let me know what you think about it! Share it to your friends and learn new things together.
                        

                    

                                            
                                                            
                            
                            

                        

                    

                                    

            

        


                    
                
                    
                        Transcript

                        
                            Page 1
                        

Pengembangan Pembelajaran IPA SD 245
 UNIT 6
 MISKONSEPSI DAN REMEDIASI
 PEMBELAJARAN IPA
 Lia Yuliati
 PENDAHULUAN
 Pada unit ini mahasiswa diajak mengenali miskonsepsi yang sering terjadi
 pada siswa. Guru yang hendak mengenali miskonsepsi siswa hendaknya juga
 tidak mengalami miskonsepsi karena guru merupakan salah satu faktor penyebab
 terjadinya miskonsepsi pada siswa. Selain guru, ada beberapa faktor lain yang
 menyebabkan terjadinya miskonsepsi pada siswa dan hal tersebut akan dibahas
 secara detil dalam Unit 6 ini. Selanjutnya mahasiswa akan diajak untuk mengenali
 penyebab terjadinya miskonsepsi dan kiat-kiat mengatasi miskonsepsi pada
 siswa, baik melalui pembelajaran remedial maupun diagnosis kesulitan siswa
 mempelajari IPA.
 Setelah mempelajari Unit 6 ini diharapkan mahasiswa dapat 1)
 mengidentifikasi miskonsepsi belajar IPA; 2) mengidentifikasi penyebab
 miskonsepsi; 3) menemukan cara mengatasi miskonsepsi; 4) mendiagnosis dan
 menganalisis kesulitan belajar IPA; 5) merancang pembelajaran remedial dan 6)
 melaksanakan pembelajaran remedial. Pencapaian kompetensi tersebut
 dilaksanakan melalui kegiatan tatap muka dan kegiatan mandiri. Kegiatan tatap
 muka difokuskan pada kegiatan diskusi dan latihan terbimbing, sedangkan
 kegiatan mandiri difokuskan pada latihan secara individu sesuai dengan tugas
 terstruktur yang diberikan. Selama kegiatan tatap muka dan mandiri, mahasiswa
 dapat menggunakan bahan ajar cetak Unit 6 serta bahan rujukan yang dianjurkan
 dalam Unit 6. Pencapaian tujuan pembelajaran diukur melalui tes tulis dan
 pengumpulan tugas-tugas terstruktur.
 Kemampuan guru mengenali miskonsepsi dan menemukan cara
 mengatasinya baik dengan mendiagnosis kesulitasn maupun pembelajaran
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246 Pengembangan Pembelajaran IPA SD
 remedial sangat diperlukan oleh guru IPA. Kemampuan ini merupakan tindak
 lanjut kemampuan merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang dibahas
 pada unit sebelumnya. Oleh karena itu, pembahasan pada Unit 6 ini diharapkan
 dapat membekali mahasiswa dalam mengembangkan kompetensinya sebagai guru
 IPA SD dan menjadi guru yang profesional dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
 Materi ajar pada Unit 6 ini terdiri dalam tiga sub-Unit yaitu miskonsepsi
 dan kiat mengatasi miskonsepsi (sub-Unit 6.1), kesulitan belajar IPA (sub-Unit
 6.2), dan pembelajaran remedial (sub-Unit 6.3). Pada sub-Unit 6.1 mahasiswa
 akan diajak mengidentifikasi miskonsepsi belajar IPA yang terjadi pada siswa dan
 menemukan cara mengatasi miskonsepsi IPA. Pada sub-Unit 6.2 mahasiswa akan
 diajak untuk mengenali kesulitan-kesulitan belajar IPA. Pada sub-Unit 6.3
 mahasiswa akan diajak untuk mengenali pembelajaran remedial dan berlatih
 merancang program pembelajaran remedial.
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 SUB-UNIT 6.1
 MISKONSEPSI
 A. PENGANTAR
 Pada prinsipnya, belajar IPA adalah belajar tentang alam. Proses belajar
 alam dapat diperoleh seseorang sejak orang tersebut berinteraksi dengan alam
 melalui pengalaman. Banyak hal yang dapat diperoleh melalui pengalaman dan
 hal tersebut menjadi sebuah pengetahuan awal ketika seseorang tersebut
 memasuki pendidikan formal.
 Pengetahuan awal yang dimiliki seorang anak sebelum jenjang pendidikan
 sekolah bisa benar atau salah. Hal ini disebabkan pengetahuan awal tersebut
 diperoleh dari pengalaman yang berbeda-beda dan sumber informasi yang tidak
 akurat. Padahal penguasaan pengetahuan awal yang dimiliki seseorang sangat
 berpengaruh terhadap perolehan pengetahuan di sekolah.
 Sebagai fasilitator pembelajaran, guru hendaknya memiliki kemampuan
 untuk mengenali dan menggali pengetahuan awal siswa, terutama pengetahuan
 awal yang salah agar tidak terjadi miskonsepsi yang berkepanjangan. Selain itu,
 guru juga hendaknya memiliki kemampuan untuk mengatasi miskonsepsi yang
 terjadi pada siswa. Oleh karena itu, pada sub-Unit 6.2 mahasiswa akan diajak
 untuk membahas miskonsepsi, mengenali penyebab miskonsepsi, dan kiat-kiat
 mengatasi miskonsepsi, baik pada siswa maupun guru.
 B. URAIAN
 1. Miskonsepsi
 Pada suatu hari, guru sekolah dasar mengajukan pertanyaan pada seorang
 siswa sebelum pelajaran IPA. Pertanyaan guru tersebut adalah : Manakah yang
 benar, bumi mengelilingi matahari atau matahari mengelilingi bumi? Siswa
 tersebut dengan tegas menjawab : matahari mengelilingi bumi. Setiap hari aku
 melihat matahari terbit dari timur dan terbenam di sebelah barat. Jadi matahari
 terus bergerak mengelilingi bumi dan bumi yang kita tempati diam saja.
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 Menurut anda. apakah jawaban siswa tersebut benar atau salah? Coba
 bandingkan jawaban siswa di atas dengan teori ilmiah. Menurut teori ilmiah bumi
 tidak diam tetapi bergerak mengelilingi matahari. Teori ini dikenal dengan Teori
 Heliosentris. Jadi, bagaimanakah dengan jawaban siswa tadi? Mengapa siswa
 tersebut menjawab demikian? Apa yang terjadi dengan siswa?
 Berdasarkan contoh di atas, kita dapat mengetahui bahwa sebelum
 mengikuti pembelajaran di kelas, siswa memiliki konsep awal tentang IPA.
 Sebelum mengikuti pembelajaran secara formal di sekolah, siswa ternyata sudah
 membawa konsep tertentu yang mereka kembangkan lewat pengalaman hidup
 mereka sebelumnya. Konsep yang dibawa siswa dapat sesuai dengan konsep
 ilmiah tetapi juga dapat tidak sesuai dengan konsep ilmiah, seperti contoh siswa
 sekolah dasar di atas. Konsep awal yang dimiliki siswa disebut dengan konsepsi.
 Konsep awal atau konsepsi yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah biasa disebut
 miskonsepsi.
 Miskonsepsi merujuk pada suatu konsep yang tidak sesuai dengan
 pengertian ilmiah atau pengertian yang diterima para pakar dalam bidang tersebut.
 Misal, siswa SD berpendapat bahwa bumi merupakan benda terbesar dalam
 sistem tata surya. Setelah bumi, urutan benda terbesar tersebut berturut-turut
 matahari, bulan dan bintang. Siswa SD memiliki pemahaman tersebut berdasarkan
 pengalaman yang mereka alami dan rasakan sehari-hari. Tata surya yang paling
 besar dirasakan siswa adalah bumi, kemudian berdasarkan pengamatannya mereka
 berpendapat setelah bumi, yang kelihatan besar adalah matahari, bulan dan
 bintang. Siswa SD belum bisa memahami bahwa bumi yang ditempati manusia
 terlihat besar karena dekat dengan siswa berada, sedangkan matahari jauh sekali
 dari siswa tersebut. Demikian juga dengan bulan dan bintang, benda-benda
 tersebut terlihat lebih kecil karena letaknya sangat jauh dari bumi.
 Miskonsepsi dapat berbentuk konsep awal, kesalahan hubungan yang tidak
 benar antara konsep-konsep, gagasan intuitif atau pandangan yang salah. Novak
 & Gowin (1984) menyatakan bahwa miskonsepsi merupakan suatu interpretasi
 konsep-konsep dalam suatu pernyataan yang tidak dapat diterima. Sementara itu,
 Brown (dalam Suparno, 2005:4) menyatakan bahwa miskonsepsi merupakan
 penjelasan yang salah dan suatu gagasan yang tidak sesuai dengan pengertian
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 ilmiah yang diterima para ahli. Secara rinci, miskonsepsi dapat merupakan
 pengertian yang tidak akurat tentang konsep, penggunaan konsep yang salah,
 klasifikasi contoh-contoh yang salah tentang penerapan konsep, pemaknaan
 konsep yang berbeda, kekacauan konsep-konsep yang berbeda, dan hubungan
 hierarkis konsep-konsep yang tidak benar.
 Miskonsepsi sering terjadi pada siswa dan hal ini terjadi pada semua
 jenjang, mulai siswa SD, SMP, SMA, dan mahasiswa di perguruan tinggi, bahkan
 pada seseorang yang sudah bekerja. Miskonsepsi yang paling banyak terjadi pada
 siswa disebabkan konsep awal (prakonsepsi) yang kemudian dibawa ke
 pendidikan formal. Hal ini sering terjadi pada siswa SD. Sejak kecil, seseorang
 sudah mengkontruksi konsep-konsep melalui pengalaman sehari-hari sehingga
 seseorang dikatakan sudah mengalami proses belajar sejak awal.
 Miskonsepsi yang terjadi pada seseorang sulit diperbaiki apalagi bila
 miskonsepsi tersebut dapat membantu seseorang dalam memecahkan
 permasalahannya. Di sekolah, miskonsepsi pada siswa tidak dapat dihilangkan
 dengan metode ceramah. Bahkan metode ceramah memberikan peluang terjadinya
 miskonsepsi baru jika informasi yang diberikan tidak sesuai dengan pengertian
 konsep yang sebenarnya. Oleh karena itu, pada proses pembelajaran di sekolah,
 sangat dianjurkan pada guru untuk menggunakan model dan metode pembelajaran
 yang lebih menantang dan mengajak siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan
 baru melalui pengalaman belajar yang tepat.
 Miskonsepsi tidak hanya terjadi pada siswa tetapi juga terjadi pada guru.
 Hal ini menyebabkan miskonsepsi pada siswa semakin besar. Miskonsepsi juga
 dapat terjadi pada buku-buku yang dijual di pasaran. Jika buku tersebut digunakan
 guru dan siswa sebagai sumber belajar maka guru dan siswa tersebut akan
 mengalami konsepsi dan bahkan makin memperkuat miskonsepsi yang
 sebelumnya sudah terjadi. Oleh karena itu, memang tidak mudah memperbaiki
 miskonsepsi namun guru hendaknya selalu berusaha untuk memperbaiki
 penguasaan konsep yang dipelajarinya sehingga dapat mengenali yang terjadi
 pada siswa.
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 2. Penyebab Miskonsepsi
 Miskonsepsi yang dialami setiap siswa di sekolah bisa berlainan dengan
 penyebab yang berbeda-beda. Pada satu kelas dapat terjadi bermacam-macam
 miskonsepsi dengan penyebab miskonsepsi berbeda pula. Oleh karena itu, sangat
 penting bagi guru untuk mengenali miskonsepsi dan penyebabnya yang terjadi
 pada siswa.
 Menurut filosofi konstruktivisme, pengetahuan siswa dikontruksi atau
 dibangun oleh siswa sendiri. Proses konstruksi tersebut diperoleh melalui
 interaksi dengan benda, kejadian dan lingkungan. Pada saat siswa berinteraksi
 dengan lingkungan belajarnya, siswa mengkonstruksi pengetahuan berdasarkan
 pengalamannya. Oleh karena itu, ketika proses kontruksi pengetahuan terjadi
 pada siswa, sangat besar kemungkinan terjadinya kesalahan dalam proses
 mengkontruksi karena secara alami siswa belum terbiasa mengkontruksi
 pengetahuan sendiri secara tepat. Apalagi jika tidak didampingi sumber informasi
 yang jelas dan akurat.
 Kontruksi pengetahuan siswa tidak hanya dilakukan sendiri tetapi juga
 dibantu oleh konteks dan lingkungan siswa, diantaranya teman-teman di sekitar
 siswa, buku teks, guru dan lainnya. Jika aspek-aspek tersebut memberikan
 informasi dan pengalaman yang berbeda dengan pengertian ilmiah maka sangat
 besar kemungkinan terjadinya miskonsepsi pada siswa tersebut. Oleh karena itu,
 aspek-aspek tersebut merupakan penyebab terjadinya miskonsepsi pada siswa.
 Aspek-aspek yang dapat menyebabkan terjadinya miskonsepsi adalah siswa itu
 sendiri, guru, dan metode pembelajaran yang digunakan guru di kelas.
 a. Siswa
 Terjadinya miskonsepsi paling banyak disebabkan oleh siswa itu sendiri.
 Banyak siswa yang memiliki konsep awal atau prakonsepsi tentang suatu konsep
 sebelum siswa tersebut mengikuti pembelajaran di sekolah. Konsep awal tersebut
 diperoleh siswa dari pengalaman sehari-hari dan informasi dari lingkungan sekitar
 siswa. Konsep awal tersebut kadang-kadang mengandung miskonsepsi. Misal,
 pemahaman tentang konsep berat dan massa. Banyak siswa yang mengenal
 bahwa berat memiliki satuan kg karena dalam kehidupan sehari-hari istilah berat
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 digunakan untuk sesuatu dengan satuan kg. Misalnya, ketika anak diminta
 membeli gula, berat gula yang dibeli adalah 5 kg. Hal ini menyebabkan konsep
 yang tertanam pada pikiran siswa adalah berat memiliki satuan kg. Banyak siswa
 yang mengalami miskonsepsi tentang berat dan massa ini. Bahkan miskonsepsi
 tentang konsep massa dan berat terjadi pada orangtua siswa sehingga pada saat
 mengajari putra-putrinya, konsep yang diajarkan mengalami kesalahan konsep.
 Hal ini menyebabkan konsep yang salah betul-betul tertanam dengan kuat dalam
 pikiran siswa. Padahal menurut ilmu fisika, selain konsep berat ada yang konsep
 massa. Berat adalah satuan gaya dan memiliki unit satuan Newton, sedangkan
 massa memiliki unit satuan kg dan ini bukan gaya. Konsep awal yang salah pada
 siswa akan menyebabkan miskonsepsi pada saat mengikuti pembelajaran IPA di
 sekolah. Miskonsepsi akan terus terjadi pada siswa sampai salah konsep tersebut
 diperbaiki.
 Konsep awal yang dimiliki siswa menunjukkan bahwa pikiran siswa sejak
 lahir tidak kosong atau diam. Selama melakukan interaksi dengan lingkungannya
 siswa terus aktif mencari informasi untuk memahami sesuatu. Menurut teori
 konstruktivistik, proses kontruksi pengetahuan seseorang akan terbangun sejak
 lahir. Siswa yang baru belajar secara formal di sekolah pada usia 6-7 tahun, sudah
 memiliki konsepsi awal sesuai dengan pengalaman dan informasi yang
 diterimanya dari orang tua dan lingkungan sekitarnya. Dalam hal ini, sangat besar
 kemungkinan konsepsi awal yang dimiliki siswa tidak sesuai dengan konsep
 ilmiah yang dalam bidang IPA.
 Banyak hal lain yang menyebabkan terjadinya miskonsepsi yang
 ditimbulkan oleh siswa itu sendiri. Diantaranya tahap perkembangan kognitif
 yang tidak sesuai dengan konsep yang dipelajari, penalaran siswa yang terbatas
 dan salah, kemampuan siswa menangkap dan memahami konsep yang dipelajari,
 dan minat siswa untuk mempelajari konsep yang diberikan dan diajarkan.
 Perkembangan kognitif merupakan tahap-tahap pemikiran yang harus
 dilalui seorang manusia. Menurut Piaget, setiap orang mengalami tahap
 perkembangan yang terjadi secara berkelanjutan, yaitu tahap sensorimotor (0-2
 tahun), tahap pra-operasional (2-7 tahun), tahap operasional konkret (7 – 11
 tahun), dan tahap operasional formal (11 tahun ke atas). batasan usia ini bersifat
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 relatif dalam arti tidak berlaku untuk semua orang. Menurut hasil penelitian,
 perkembangan kognitif untuk warga nergara yang berasal dari benua Asia,
 termasuk Indonesia, berada pada rentangan usia plus 4 tahun (+ 4 tahun) dari
 tahap perkembangan yang diberikan Piaget. Oleh karena itu, siswa sekolah dasar
 yang berusia 6-12 tahun berada pada tahap perkembangan kognitif pra-opersional
 dan tahap operasioanl konkret.
 Siswa yang masih berada pada tahap pra-operasional dan operasional
 konkret sering mengalami kesulitan pada saat mempelajari konsep yang abstrak
 bagi dirinya. Pada tahap tersebut siswa baru dapat berpikir jika dihadapkan pada
 hal-hal yang konkret, nyata dan dapat dikenali dengan panca indera. Misal.
 pemikiran siswa bahwa suatu benda itu ada bila benda tersebut dapat dilihat.
 Siswa yang berada pada tahap operasional konkret akan mengalami kesulitan
 untuk mengerti bahkan terjadi salah pemahaman bahwa gas itu suatu materi atau
 zat cair itu suatu materi. Keadaan ini menyulitkan siswa dalam memahami
 konsep perubahan wujud benda di SD (kelas 5 atau 6). Oleh karena itu, peran
 guru sangat penting untuk meng-konkret-kan suatu konsep yang dipelajari
 sehingga siswa tidak mengalami kesulitan memahami konsep dan siswa tidak
 mengalami miskonsepsi.
 Selain tahap perkembangan, kemampuan siswa menangkap dan
 memahami suatu konsep juga mempengaruhi terjadi atau tidak terjadinya
 miskonsepsi. Siswa yang tidak berbakat atau kurang mampu dalam mempelajari
 IPA, sering mengalami kesulitan memahami konsep dengan benar dalam proses
 belajar. Meskipun guru telah berusaha semaksimal mungkin untuk
 mengkomunikasikan bahan ajar secara benar dan pelan-pelan, pengertian dan
 pemahaman siswa dapat tidak lengkap dan bahkan salah. Secara umum, siswa
 yang kemampuan intelegensi matematis-logisnya kurang tinggi akan mengalami
 kesulitan pada saat memahami konsep-konsep IPA.
 Siswa yang berminat mempelajari IPA biasanya akan terus mencari
 jabawan yang benar tentang konsep yang dipelajarinya bahwa akan terus bertanya
 sampai siswa tersebut betul-betul paham dan mengerti konsep tersebut. Karena
 semangat dan konsep yang diperolehnya maka siswa yang memiliki minat belajar
 IPA yang cukup besar memiliki kecenderungan terhindar dari miskonsepsi.
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 Sebaliknya, siswa yang tidak berminat pada IPA, siswa tersebut memiliki
 kecenderungan mengalami miskonsepsi. Mengapa?
 Siswa yang tidak tertarik dan tidak berminat mempelajari IPA, biasanya
 kurang memperhatikan penjelasan guru tentang konsep yang dipelajarinya. Siswa
 tersebut tidak berusaha mencari sendiri jawaban yang benar tentang konsep
 tersebut dari buku dengan sungguh-sungguh atau bertanya pada orang yang lebih
 paham. Akibatnya, siswa tersebut lebih mudah mengalami salah konsep. Jika
 salah konsep ini terjadi berulang-ulang dan dalam waktu yang cukup lama maka
 hal ini akan membentuk miskonsepsi pada siswa tersebut. Siswa yang tidak
 berminat belajar IPA, jika salah memahami suatu konsep, sering kali juga tidak
 berminat untuk mencari mana yang benar dan mengubah konsep yang salah.
 Akibatnya, kesalahan pada siswa tersebut akan semakin menumpuk karena
 konsep-konsep berikutnya dibangun berdasarkan miskonsepsi konsep
 sebelumnya.
 b. Guru
 Miskonsepsi pada siswa tidak hanya terjadi pada lingkungan keluarga
 tetapi juga dapat terjadi karena miskonsepsi yang terjadi pada guru. Guru yang
 tidak menguasai bahan ajar atau memiliki pemahaman yang tidak benar tentang
 suatu konsep akan menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi.
 Masih banyak guru di sekolah, baik di SD, SMP, maupun SMA, yang
 mengalami miskonsepsi. Jika kita telusuri, banyak diantara kita sebagai guru SD
 masih salah memahami konsep IPA. Misal, masih ditemukan guru SD yang
 memahami bahwa jika air direbus/dipanaskan sampai mendidih maka suhu air
 mendidih tersebut 1000 C dan hal ini berlaku di semua tempat. Ketika guru
 tersebut diminta mengamati dan mengukur suhu air yang mendidih dengan
 termometer di suatu tempat, suhu air mendidih tersebut kurang dari 1000 C.
 Temuan ini menyebabkan guru bingung dan tidak dapat menjelaskan pada siswa
 mengapa hal tersebut terjadi. Akhirnya guru menjelaskan pada siswa bahwa ada
 dua tetapan tentang suhu air mendidih, yaitu berdasarkan buku dan hasil
 pengamatan. Jika hal ini dibiarkan terus maka pada siswa akan terjadi
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 kebingungan dan akhirnya dapat menyebabkan lemahnya penguasaan konsep
 serta miskonsepsi pada siswa.
 Selain itu, masih cukup banyak guru yang melaksanakan pembelajaran
 IPA hanya dengan berbicara dan menulis di papan tulis. Guru jarang bahkan tidak
 pernah melaksanakan kegiatan eksperimen atau demonstrasi. Guru jarang
 memberikan contoh-contoh penerapan konsep yang dipelajari dalam kehidupan
 sehari-hari di lingkungan siswa. Bahkan masih banyak guru yang melaksanakan
 pembelajaran atas dasar tugas rutin yang harus selesai pada waktunya. Hal ini
 menyebabkan guru berlari sendirian sementara siswa tetap diam di tempat atau
 terseok-seok mengikuti guru dengan caranya sendiri.
 Materi IPA di sekolah bukanlah mata pelajaran yang berisi sejarah IPA
 tetapi merupakan materi yang dikembangkan berdasarkan pengalaman dan
 kegiatan konkret. Oleh karena itu, mata pelajaran IPA tidak dapat diberikan
 dengan berbicara dan menulis saja tetapi harus didasarkan pada pengalaman siswa
 dalam kehidupan sehari-hari dan diperoleh melalui kegiatan praktikum atau
 langsung berinteraksi dengan benda yang dipelajari. Misal, jika hendak
 mempelajari bentuk tulang daun, maka ketika pembelajaran dilaksanakan siswa
 sebaiknya mengamati berbagai daun dengan bentuk tulang daun yang berbeda.
 Dengan demikian, siswa dapat mengemukakan pemahaman konsepnya
 berdasarkan pengalaman konkret yang dialaminya. Oleh karena itu, guru
 sebaiknya menyediakan berbagai jenis daun yang akan diamati siswa dan
 menentukan metode pembelajaran yang tepat untuk melaksanakan kegiatan
 pembelajaran tersebut.
 c. Metode Pembelajaran
 Pada bagian sebelumnya telah diuraikan bahwa salah satu faktor yang
 menyebabkan terjadinya miskonsepsi adalah masih banyaknya guru
 melaksanakan pembelajaran IPA hanya dengan berbicara dan menulis saja atau
 dengan kata lain guru melaksanakan pembelajaran dengan metode ceramah.
 Namun, walaupun guru melaksanakan pembelajaran IPA dengan metode
 eksperimen atau demonstrasi, hal tersebut belum menjamin tidak akan terjadi
 miskonsepsi pada siswa. Mengapa?
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 Pemilihan guru terhadap metode pembelajaran dan pelaksanaannya di
 kelas sangat berpengaruh terhadap terjadinya miskonsepsi pada siswa. Oleh
 karena itu, guru perlu memahami dan memiliki keterampilan dalam memilih
 metode pembelajaran yang akan dilaksanakannya. Berikut beberapa contoh
 metode pembelajaran dalam IPA.
 Metode ceramah merupakan metode yang paling banyak dipilih dan
 dilaksanakan oleh guru di sekolah. Mengapa? Dengan berbagai argumentasi,
 tentunya semua guru dapat memberikan alasan mengapa akhirnya mereka
 memilih metode ceramah.
 Metode ceramah memang dapat digunakan dalam pembelajaran IPA.
 tetapi akan lebih baik jika guru tidak membatasi diri dengan satu metode saja.
 Guru perlu kritis dengan metode yang dipilih dan digunakannya. Metode ceramah
 yang tidak memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya dan mengungkapkan
 gagasannya seringkali meneruskan dan memupuk miskonsepsi. Hal ini terjadi
 baik pada siswa yang mampu maupun siswa yang kurang mampu. Siswa tidak
 memiliki kesempatan untuk mengecek dan menguji apakah konsep yang mereka
 peroleh di sekolah itu sudah benar atau salah. Siswa juga tidak memiliki
 kesempatan untuk meluruskan konsep karena pemikiran siswa bergantung pada
 informasi yang diberikan guru saja.
 Metode demonstrasi merupakan salah satu metode yang dianjurkan dalam
 pembelajaran IPA. Metode demonstrasi dilakukan untuk mengatasi kekurangan
 alat dan bahan pembelajaran. Fungsi metode demonstrasi adalah memberikan
 pembuktian bagi suatu konsep dengan cara melakukan, mengamati dan menguji.
 Metode demonstrasi juga membuat pembelajaran lebih menarik, untuk
 memperkenalkan cara kerja alat atau memperkenalkan penggunaan alat dan bahan
 untuk melakukan eksperimen.
 Metode demonstrasi sebaiknya tidak hanya menampilkan peristiwa IPA
 yang benar saja. Metode demonstrasi yang selalu menampilkan peristiwa yang
 benar saja dapat membuat siswa bingung dan tidak punya keinginan untuk
 mencoba sendiri sehingga siswa mengalami miskonsepsi. Oleh karena itu,
 metode demonstrasi hendaknya menampilkan peristiwa yang benar dan yang
 salah serta menggunakan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari siswa. Penyajian
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 yang demikian menyebabkan siswa bingung di awal pembelajaran dan tertantang
 untuk mencari kebenaran peristiwa tersebut. Metode demonstrasi yang
 menyajikan peristiwa benar dan salah di awal pembelajaran dengan menggunakan
 contoh peristiwa sehari-hari merupakan metode demonstrasi secara induktif.
 Metode demonstrasi secara induktif lazim digunakan dalam pembelajaran
 IPA karena metode ini dapat mendorong siswa menganalisis dan membuat
 hipotesis berdasarkan pengetahuannya. Pada saat demonstrasi dilakukan, guru
 mengajukan pertanyaan tentang apa yang akan dilakukan, apa yang terjadi dan
 mengapa hal itu terjadi. Demonstrasi secara induktif memberi kesempatan bagi
 siswa untuk berpikir dan bertindak, siswa memberikan jawaban terhadap
 pertanyaan-pertanyaan guru yang bertindak sebagai umpan balik. Umpan balik
 diberikan guru untuk membimbing siswa menemukan konsep dan prinsip yang
 ditunjukkan dalam suatu demonstrasi. Penggunaan demonstrasi secara induktif
 dalam pembelajaran memberikan informasi bagi guru tentang pemahaman siswa
 terhadap suatu konsep.
 Pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi dapat dilakukan
 pada saat memulai pembelajaran, selama pembelajaran, dan pada akhir
 pembelajaran, bergantung pada tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Pada
 awal pembelajaran, metode demonstasi bertujuan untuk memotivasi siswa belajar
 melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru. Pertanyaan–pertanyaan
 tersebut diajukan guru untuk membimbing siswa untuk sampai pada konsep yang
 ingin dikembangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selama pembelajaran
 berlangsung, metode demonstrasi bertujuan untuk mengembangkan suatu konsep
 atau merangkaikan sejumlah konsep. Pada akhir pembelajaran, metode ini
 dilakukan sebagai perluasan untuk pekerjaan rumah. Perluasan konsep tersebut
 dilakukan secara mandiri oleh siswa.
 Metode eksperimen merupakan metode yang sangat dianjurkan dalam
 pembelajaran IPA karena melalui praktek sendiri mempelajari peristiwa alam
 siswa diajak untuk mengenali dan menganalisis penyebab dan dampak peristiwa
 alam dalam kehidupan sehari-hari. Namun penggunaan metode eksperimen tidak
 selamanya menjadi yang terbaik. Penggunaan metode eksperimen yang sifatnya

Page 13
                        

Pengembangan Pembelajaran IPA SD 257
 membuktikan sesuatu dan sudah diketahui jawabannya sebelum kegiatan
 eksperimen dilakukan akan menyebabkan kegiatan eksperimen tersebut tidak
 bermakna bahkan menimbulkan miskonsepsi pada siswa. Hal ini terjadi jika
 kegiatan eksperimen dilakukan dengan data-data yang sangat terbatas sehingga
 konsep IPA yang dipelajari menjadi sulit dipahami siswa. Hal lain yang
 menyebabkan miskonsepsi pada siswa pada saat melakukan eksperimen adalah
 pada saat siswa tidak dapat menyelesaikan kegiatan eksperimennya. Siswa merasa
 bahwa dengan datanya yang belum selesai tersebut siswa dapat menemukan dan
 menunjukkan peristiwa IPA, padahal data tersebut dapat menyebabkan
 munculnya informasi yang salah karena datanya tidak lengkap.
 Metode diskusi merupakan metode yang banyak digunakan guru dalam
 pembelajaran IPA terutama jika pembelajaran tersebut dilaksanakan dengan
 kelompok belajar siswa. Metode diskusi pada dasarnya merupakan kerja
 kelompok siswa yang berperan membantu siswa untuk mengembangkan dan
 memeriksa kembali konsep dan pengetahuannya dengan membandingkannya
 dengan konsep dan pengetahuan siswa-siswa lainnya. Namun, metode diskusi
 juga dapat menyebabkan terjadinya miskonspsi pada siswa jika dalam kelompok
 diskusi tersebut siswa mempunyai konsep yang salah maka kesalahan tersebut
 akan semakin diperkuat oleh siswa lain. Jika hal ini dibiarkan maka akan terjadi
 miskonsepsi pada siswa. Oleh karena itu, guru hendaknya membantu siswa dalam
 menanggapi konsep yang dipelajari dan memperbaikinya. Hal terpenting dalam
 metode diskusi adalah pembagian anggota kelompok siswa. Guru harus membuat
 anggota kelompok siswa bersifat heterogen, dalam arti pada setiap kelompok ada
 siswa pintar dan siswa yang kurang mampu. Hal ini dilakukan untuk mencegah
 terjadinya miskonsepsi lebih lanjut. Guru juga tetap harus memeriksa kembali di
 akhir pembelajaran, apakah konsep yang ditemukan dalam diskusi siswa sudah
 benar atau perlu diperbaiki.
 Dalam banyak kesempatan, guru sering memberi tugas berupa pekerjaan
 rumah (PR) pada siswa. PR biasanya diberikan untuk dikerjakan siswa di rumah
 dan untuk memotivasi belajar siswa agar terus belajar. Untuk mencegah
 terjadinya miskonsepsi pada siswa guru juga hendaknya segera mengoreksi
 pekerjaan siswa. Tanpa koreksi atau pembenaran dari guru, siswa akan mengalami
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 miskonsepsi karena siswa akan memiliki konsep yang salah karena pekerjaannya
 telah benar.
 3. Kiat Mengatasi Miskonsepsi
 Ada banyak cara untuk membantu siswa mengatasi miskonsepsi. Secara
 umum kiat yang tepat untuk membantu siswa mengatasi miskonsepsi adalah
 mencari bentuk kesalahan yang dimiliki siswa itu, mencari sebab-sebabnya, dan
 menemukan cara yang sesuai untuk mengatasi miskonsepsi tersebut.
 Hal pertama yang harus dilakukan guru adalah memahami kerangka
 berpikir siswa. Dengan memahami apa yang dipikirkan siswa dan apa gagasan
 siswa diharapkan guru dapat mengetahui penyebab miskonsepsi dan menemukan
 cara mengatasi miskonsepsi tersebut. Hal yang dapat dilakukan guru adalah a)
 memberi kesempatan pada siswa untuk mengungkapkan gagasan dan
 pemikirannya mengenai bahan yang sedang dibicarakan secara lisan atau tertulis;
 b) memberi pertanyaan kepada siswa tentang konsep yang biasanya membuat
 siswa bingung dan siswa diminta menjawab secara jujur; dan c) mengajak siswa
 untuk berdiskusi tentang bahan tertentu yang biasanya mengandung miskonsepsi,
 dan guru membiarkan siswa berdiskusi dengan bebas. Selanjutnya, guru
 menemukan cara mengatasi miskonsepsi berdasarkan penyebabnya seperti yang
 diuraikan pada bagian sebelumnya.
 Cara mengatasi miskonsepsi bergantung pada penyebabnya. Pada bagian
 ini akan dibahas kiat mengatasi miskonsepsi berdasarkan penyebab dari siswa itu
 sendiri, guru, dan metode pembelajaran yang digunakan guru di kelas.
 a. Kiat Mengatasi Miskonsepsi yang Disebabkan oleh Siswa
 Kemampuan siswa dalam bidang studi tidak sama. Sebagian siswa
 memiliki kelemahan dalam bidang IPA. Siswa tidak dapat menangkap konsep
 IPA yang diajarkan guru secara lengkap dan tepat. Konsep yang tidak lengkap
 itu dipercayai siswa sebagai konsep sudah lengkap dan benar, padahal
 sebenarnya konsep tersebut belum lengkap dikuasai siswa. Dalam menghadapi
 hal ini, guru perlu mengerti sejauh mana konsep siswa ini tidak lengkap dan
 pelan-pelan membantu kesulitan siswa dengan menambahkan bagian konsep
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 yang kurang atau belum lengkap. Oleh karena pemahaman konsep sendiri
 memerlukan proses yang terus-menerus dan waktu yang lama bagi siswa, maka
 siswa yang kurang mampu ini perlu dibantu dengan sabar sesuai dengan daya
 tangkapnya. Untuk beberapa siswa, guru perlu memberikan waktu tambahan atau
 khusus untuk membantu siswa yang kemampuannya kurang sesuai dengan
 keadaan mereka.
 Minat siswa mempelajari IPA mempengaruhi pemahaman konsep siswa.
 Siswa yang tidak berminat belajar IPA akan mengalami kesulitan dalam belajar
 IPA dan juga cenderung mengalami miskonsepsi. Siswa yang tidak berminat
 cenderung tidak mendengarkan dan memperhatikan secara penuh, mereka
 cenderung mengabaikan apa yang diajarkan guru. Dalam mempelajari buku teks
 pun cenderung tidak teliti dan kadang-kadang hanya membaca dengan sambil lalu
 saja. Akibatnya, konsep IPA yang dipelajari menjadi sulit dan siswa tersebut
 cenderung mengalami miskonsepsi. Untuk mengatasi hal ini ada beberapa hal
 yang dapat dilakukan guru yaitu membantu siswa untuk meningkatkan motivasi
 dan minatnya belajar IPA. Beberapa cara yang dapat dilakukan guru untuk
 meningkatkan minat belajar siswa, antara lain a) guru mengajar dengan
 menggunakan variasi metode pembelajaran sehingga siswa tidak bosan dan
 senang dengan pembelajaran IPA; b) guru menjelaskan kegunaan IPA dalam
 kehidupan seharihari, terutama pada kebutuhan hidup siswa; c) guru berinteraksi
 secara akrab dengan siswa untuk menjadikan siswa menyenangi IPA; d) guru
 menunjukkan pada siswa bahwa sesungguhnya siswa dapat belajar IPA; dan e)
 guru lebih bersabar dalam menghadapi siswa terutama yang memiliki kemampuan
 yang kurang dalam IPA.
 b. Kiat Mengatasi Miskonsepsi yang Disebabkan oleh Guru
 Miskonsepsi dapat terjadi tidak hanya disebabkan siswa itu sendiri tetapi
 juga dapat disebabkan oleh guru yang memberikan pembelajaran di kelas siswa
 tersebut. Miskonsepsi yang disebabkan oleh guru dapat terjadi karena guru tidak
 menguasai konsep yang benar dari bahan ajar yang akan diberikan sehingga guru
 keliru menjelaskan konsep tersebut ke siswa.
 Guru yang tidak menguasai konsep secara benar perlu belajar lagi, baik
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 belajar secara mandiri maupun belajar bersama dengan guru lainnya melalui
 forum KKG atau forum lainnya. Guru juga perlu menyadari bahwa ilmu yang
 dimilikinya harus selalu ditingkatkan dan diperbaharui. Guru dituntut untuk mau
 belajar sepanjang hayat sesuai dengan slogan pendidikan yaitu long life education.
 Jika guru memiliki penguasaan konsep IPA secara benar maka guru
 tersebut benar-benar telah membantu siswa untuk memperoleh ilmu yang benar
 dan mendorong siswa untuk memperoleh ilmu yang lebih tinggi. Terlebih dengan
 pelaksanaan sertifikasi guru, guru hendaknya terus meningkatkan kemampuannya
 dalam membimbing siswa karena guru yang profesional adalah guru yang terus
 memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar siswa sesuai dengan hak dan
 kewajibannya. Dan salah satunya dengan menemukan dan memperbaiki
 miskonsepsi baik pada dirinya sendiri maupun yang terjadi pada siswa.
 c. Kiat Mengatasi Miskonsepsi yang Disebabkan oleh Metode Pembelajaran
 yang Digunakan Guru
 Miskonsepsi pada siswa juga dapat disebabkan proses pembelajaran yang
 dialami tidak utuh. Siswa yang menerima pembelajaran dengan metode ceramah
 saja tanpa pernah melakukan kegiatan berdasarkan konteksnya cenderung akan
 mengalami miskonsepsi. Hal sama juga terjadi jika siswa menerima pembelajaran
 dengan satu metode pembelajaran selama belajar di kelas juga cenderung
 mengalami miskonsepsi. Oleh karena itu, untuk mengatasi miskonsepsi pada
 siswa, guru perlu melakukan variasi metode pembelajaran agar siswa tidak bosan
 dan terus termotivasi belajar IPA.
 Contoh berikut menunjukkan penggunaan metode pembelajaran yang
 menyebabkan terjadinya miskonsepsi pada siswa. Misalnya, siswa salah
 memahami karena guru menjelaskan alam semesta dengan model bola besar
 sebagai matahari dan bola-bola kecil sebagai planet di sekitarnya, termasuk bumi,
 Model tersebut membantu anak menangkap susunan galaksi kita, tetapi dapat
 memunculkan miskonsepsi bahwa planet-planet kita ini bulat dan halus seperti
 bola. Padahal dalam kenyataan, permukaan planet itu banyak terdapat jurang dan
 puncak yang tidak rata. Di sini guru perlu memberi catatan kepada siswa bahwa
 bola itu hanya model untuk dapat membayangkan dan menangkap konsep; tetapi
 model tidak sama persis dengan kenyataannya. Oleh karena itu, di samping
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 menggunakan model itu, sebaiknya guru juga memperlihatkan foto-foto dari
 satelit tentang permukaan beberapa planet. Guru sebaiknya melengkapi suatu
 metode pembelajaran yang sering digunakannya dengan metode lain. Hal ini
 penting karena suatu metode sering menekankan suatu segi tertentu, dan
 melalaikan segi lain.
 Metode ceramah yang dilakukan guru dapat menyebabkan miskonsepsi
 pada beberapa siswa karena guru tidak menjelaskan konsep secara rinci dan
 kontekstual. Untuk beberapa siswa mungkin tidak menjadi persoalan, tetapi
 beberapa siswa lain hanya dapat mencatat, tetap tidak menangkap konsep secara
 utuh. Banyak siswa memang mencatat tetapi tidak mengerti maksud dari yang
 dicatat. Maka, setelah mengulanginya di rumah akan timbul miskonsepsi.
 Beberapa guru sering tidak mengungkit atau mengungkapkan
 miskonsepsi siswa dalam pembelajaran. Siswa jarang diberi kesempatan untuk
 mengungkapkan dan mengekspresikan gagasannya secara bebas. Dengan
 demikian, miskonsepsi siswa tidak terpantau dan sulit untuk diperbaiki. Kalau
 memang guru ingin membantu siswa mengurangi miskonsepsi, maka guru harus
 menyediakan waktu untuk selalu bertanya dan meminta agar siswa
 mengungkapkan gagasan dan konsepnya tentang suatu hal yang dipelajari. Dari
 pengungkapan itu guru mengerti miskonsepsi siswa, kemudian mencoba
 menelusuri, mengapa miskonsepsi itu terjadi.
 Beberapa guru tidak pernah mengoreksi pekerjaan rumah (PR) siswa.
 Memang, PR akhirnya dinilai, tetapi sudah terlambat. Akibat PR tidak dikoreksi
 atau sangat terlambat dikoreksi adalah, kesalahan siswa tidak diketahui oleh siswa
 dan akhirnya siswa merasa bahwa pekerjaannya benar. Akibatnya konsep yang
 salah tersebut akan terus digunakan dalam mempelajari bahan berikutnya. Dengan
 demikian, miskonsepsi berlangsung lama dan mungkin hingga naik kelas tidak
 sempat dibahas dan dibenahi. Bila guru mengoreksi PR secepatnya dan konsep
 yang salah dibahas bersama, maka siswa tidak akan mengulangi miskonsepsi yang
 sama. Di sini guru diminta untuk lebih rajin dalam mengoreksi PR siswa. Dan
 menjadi tidak adil bila guru sering kali memaksa siswa membuat PR di rumah,
 dan bila terlambat mengumpulkan dikurangi nilainya, tetapi tidak mengoreksi
 tepat waktu.
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 Metode praktikum, terutama praktikum bebas, sangat menunjang
 pengertian siswa yang lebih mendalam. Dalam praktikum itu, siswa memang
 menjalankan metode ilmiah dengan membuat hipotesis, mengumpulkan data,
 analisis, dan mengambil kesimpulan. Dengan demikian, konsep yang dibangun
 sungguh kuat. Namun, metode itu untuk beberapa siswa dapat juga
 menimbulkan miskonsepsi. Bila siswa itu kebetulan mengalami bahwa
 praktikumnya mempunyai data yang tidak "cocok", lalu mengambil kesimpulan
 sangat berbeda dengan pengertian ilmiah; maka siswa akan mengalami
 miskonsepsi. Untuk itu, guru perlu hati-hati dalam melihat hasil praktikum
 siswa. Sebaiknya siswa yang menghasilkan kesimpulan sangat berbeda dengan
 teori, diminta menjelaskan di depan kelas dengan segala alasannya. Guru lalu
 dapat memberikan catatan kritis termasuk bila konsep yang ditemukan siswa
 tidak benar. Ole karena itu, dalam praktikum sebaiknya setiap kelompok harus
 mempresentasikan hasil yang ditemukan dengan teori dan alasannya. Guru
 jangan membiarkan penemuan siswa begitu saja tanpa berkomentar
 Metode diskusi banyak membantu siswa membangun pengetahuan
 bersama teman-teman lain dapat juga mengakibatkan miskonsepsi. Hal ini
 terjadi bila beberapa teman yang dominan justru mempunyai gagasan atau
 konsep yang keliru. Kebanyakan siswa akan mudah mengikuti teman yang
 dominan. Maka bila teman itu salah, juga akan diikuti dan dianggap benar. Guru,
 sekali lagi, perlu memeriksa kembali gagasan kelompok diskusi ini. Bila ada
 yang salah agar dibenarkan terlebih dulu.
 C. LATIHAN
 Lakukan latihan berikut untuk memperdalam materi miskonsepsi. Pelaksanaan
 latihan dapat dilakukan dengan diskusi kelompok tetapi pelaporannya sebaikanya
 dilakukan secara individu.
 1. Temukan miskonsepsi pada siswa SD pada bidang study IPA (siswa yang
 diamati adalah siswa kelas tempat saudara melaksanakan pembelajaran)
 2. Sebutkan konsep yang salah pada siswa dan kemukakan pula konsep yang
 seharusnya(yang benar) dipahami siswa
 3. Temukan penyebab miskonsepsi tersebut
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 4. Temukan kiat mengatasi miskonsepsi tersebut
 5. Rancanglah satu pembelajaran untuk alokasi waktu 1 x 40 menit untuk
 mengatasi miskonsepsi yang ditemukan pada siswa dalam bidang IPA.
 D. RANGKUMAN
 Miskonsepsi merujuk pada suatu konsep yang tidak sesuai dengan
 pengertian ilmiah atau pengertian yang diterima para pakar dalam bidang tersebut.
 Miskonsepsi dapat berbentuk konsep awal, kesalahan hubungan yang tidak benar
 antara konsep-konsep, gagasan intuitif atau pandangan yang salah. Miskonsepsi
 dapat merupakan pengertian yang tidak akurat tentang konsep, penggunaan
 konsep yang salah, klasifikasi contoh-contoh yang salah tentang penerapan
 konsep, pemaknaan konsep yang berbeda, kekacauan konsep-konsep yang
 berbeda, dan hubungan hierarkis konsep-konsep yang tidak benar.
 Miskonsepsi sering terjadi pada siswa dan hal ini terjadi pada semua
 jenjang, mulai siswa SD, SMP, SMA, dan mahasiswa di perguruan tinggi bahkan
 pada seseorang yang sudah bekerja. Miskonsepsi yang paling banyak terjadi
 disebabkan konsep awal (prakonsepsi) yang kemudian dibawa ke pendidikan
 formal. Hal ini sering terjadi pada siswa SD. Sejak kecil, seseorang sudah
 mengkontruksi konsep-konsep lewat pengalaman sehari-hari sehingga seseorang
 dikatakan sudah mengalami proses belajar sejak awal.
 Miskonsepsi yang terjadi pada seseorang sulit diperbaiki apalagi bila
 miskonsepsi tersebut dapat membantu seseorang dalam memecahkan
 permasalahannya. Miskonsepsi tidak hanya terjadi pada siswa tetapi juga terjadi
 pada guru dan buku-buku yang dijual di pasaran.
 Miskonsepsi yang dialami setiap siswa di sekolah bisa berlainan dengan
 penyebab yang berbeda-beda, diantaranya teman-teman di sekitar siswa, buku
 teks, guru dan lainnya. Ada banyak cara untuk membantu siswa mengatasi
 miskonsepsi. Secara umum kiat yang tepat untuk membantu siswa mengatasi
 miskonsepsi adalah mencari bentuk kesalahan yang dimiliki siswa itu, mencari
 sebab-sebabnya, dan menemukan cara yang sesuai untuk mengatasi miskonsepsi
 tersebut. Cara mengatasi minkonsepsi bergantung pada penyebabnya.
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 E. TES FORMATIF
 Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan memilih salah satu jawaban
 yang menurut anda paling benar.
 1. Pernyataan berikut ini merupakan pengertian miskonsepsi, kecuali....
 A. miskonsepsi merujuk pada suatu konsep yang tidak sesuai dengan
 pengertian ilmiah
 B. miskonsepsi merupakan kesalahan hubungan yang tidak benar antara
 konsep-konsep
 C. miskonsepsi merupakan pengertian yang tidak akurat tentang konsep
 D. miskonsepsi merupakan pemahaman konsep yang tidak sesuai dengan
 pengetahuan awal siswa
 2. Miskonsepsi IPA dapat terjadi karena kesalahan guru dalam penggunaan
 metode pembelajaran. Salah satu kiat mengatasi miskonsepsi yang
 disebabkan metode pembelajaran adalah ....
 A. guru melaksanakan pembelajaran IPA dengan menggunakan variasi
 metode pembelajaran
 B. guru melaksanakan setiap pembelajaran IPA dengan menggunakan
 metode eksperimen
 C. guru melaksanakan setiap pembelajaran IPA dengan menggunakan
 metode ceramah dan eksperimen
 D. guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP
 3. Miskonsepsi dapat disebabkan berbagai hal, yaitu ....
 A. guru, orangtua, dan siswa
 B. lingkungan, guru dan siswa
 C. guru, siswa, metode pembelajaran
 D. lingkungan belajar, guru dan buku teks
 4. Penggunaan metode demonstrasi dapat menyebabkan terjadinya miskonspesi
 pada siswa. Penggunaan metode demonstrasi yang dapat mengatasi terjadinya
 miskonsepsi IPA adalah ....
 A. menyajikan fenomena IPA yang benar dan salah
 B. menyajikan fenomena IPA yang sesuai dengan pengalaman siswa

Page 21
                        

Pengembangan Pembelajaran IPA SD 265
 C. menyajikan fenomena IPA yang sesuai dengan konsep yang akan
 diajarkan
 D. menyajikan fenomena IPA yang aktual
 5. Contoh miskonsepsi pada bidang IPA tentang konsep massa dan berat.
 Konsep yang benar tentang massa dan berat adalah ....
 A. massa dan berat berat memiliki pengertian yang sama
 B. massa benda di bumi sama dengan massa benda di bulan
 C. massa benda bergantung pada pusat gravitasi bumi
 D. massa dan berat benda memiliki satuan yang sama
 F. UMPAN BALIK
 Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban sub-Unit 6.1 yang terdapat
 pada bagian akhir Unit ini. Hitunglah jawaban Anda yang benar. Gunakanlah
 rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi
 sub-Unit 6.1.
 Rumus:
 Skor jawaban Anda yang benar
 Tingkat penguasaan = X 100%
 5
 Penentuan Skor : Setiap butir soal yang dijawab dengan benar diberi skor 1 dan
 jawaban salah diberi. Skor berikutnya ditentukan dengan skor 0.
 Arti tingkat penguasaan yang Anda capai :
 90 – 100% = baik sekali
 80 - 89% = baik
 70 – 79% = cukup
 < 70% = kurang
 Bila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat melanjutkan
 dengan Unit selanjutnya. Selamat untuk Anda ! Tetapi apabila tingkat
 penguasaan Anda masih di bawah 80%, Anda harus mempelajari kembali materi
 sub-Unit 6.1. terutama bagian yang belum Anda kuasai.
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 SUB-UNIT 6.2
 KESULITAN BELAJAR IPA
 A. PENGANTAR
 Bukan hal yang rahasia lagi tentang kesulitan belajar IPA pada siswa.
 Sebagian besar siswa mengalami kesulitan memahami konsep IPA dan cara
 menerapkan IPA dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, guru IPA
 hendaknya dapat mengenali kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam belajar
 IPA. Salah satu teknik untuk mendeteksi kesulitan belajar IPA dapat dilakukan
 dengan diagnosis belajar siswa. Melalui diagnosis belajar siswa, dapat dikenali
 letak kesulitan siswa dan faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar IPA.
 Kegiatan melakukan diagnosis belajar siswa bukan kegiatan yang mudah.
 Guru yang hendak melakukan diagnosis belajar IPA harus mengetahui cara
 melakukan diagnosis kesulitan belajar dan memonitor kemajuan belajar siswa.
 Sebagai fasilitator pembelajaran, guru hendaknya memiliki kemampuan untuk
 melakukan diagnosis belajar IPA dan memonitor kemajuan belajar IPA agar
 segera ditentukan tindakan-tindakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh
 karena itu, pada sub-unit 6.2 ini mahasiswa akan diajak untuk membahas
 diagnosis kesulitan belajar IPA dan monitoring kemajuan belajar IPA.
 Pembahasan materi sub-Unit 6 ini diharapkan mempermudah tugas guru dalam
 membelajarkan IPA dan membuat siswa lebih termotivasi untuk belajar IPA.
 B. URAIAN
 1. Kesulitan Belajar IPA
 Kesulitan belajar merupakan masalah vital bagi siswa untuk segera dicari
 solusinya. Pemecahan masalah ini bukan suatu hal yang mudah, karena letak
 kesulitan dan faktor penyebab timbulnya kesulitan siswa harus diketahui terlebih
 dahulu agar solusi yang diberikan nantinya tepat sasaran. Dengan diagnosis, letak
 kesulitan siswa dan faktor apa yang menyebabkan kesulitan belajar itu muncul
 dapat dideteksi. Menurut Hayinah (1993:73), diagnosis kesulitan belajar adalah
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 usaha untuk menemukan kesulitan belajar yang dialami siswa secara sistematik
 berdasarkan gejala atau keluhan-keluhan yang dirasakan siswa. Diagnosis
 kesulitan belajar adalah suatu proses untuk memahami jenis, karakteristik, dan
 latar belakang kesulitan belajar dengan jalan mengumpulkan informasi selengkap
 mungkin dan se-obyektif mungkin sehingga memungkinkan untuk dapat
 mengambil kesimpulan dan keputusan serta mencari alternatif pemecahannya.
 Diagnosis kesulitan belajar dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
 kesulitan belajar siswa. Kesulitan belajar dapat dibedakan menjadi kesulitan
 ringan, sedang dan berat.
 a. Kesulitan belajar ringan biasanya dijumpai pada siswa yang kurang perhatian
 di saat mengikuti pembelajaran.
 b. Kesulitan belajar sedang dijumpai pada siswa yang mengalami gangguan
 belajar yang berasal dari luar diri siswa, misalnya faktor keluarga, lingkungan
 tempat tinggal, atau pergaulan.
 c. Kesulitan belajar berat dijumpai pada siswa yang mengalami ketunaan pada
 diri mereka, misalnya tuna rungu, tuna netra¸ atau tuna daksa.
 Teknik yang dapat digunakan untuk mendiagnosis kesulitan belajar antara
 lain: tes prasyarat (prasyarat pengetahuan atau prasyarat keterampilan), tes
 diagnostik, wawancara, dan pengamatan.
 a. Tes prasyarat adalah tes yang digunakan untuk mengetahui apakah prasyarat
 yang diperlukan untuk mencapai penguasaan kompetensi tertentu terpenuhi
 atau belum. Prasyarat ini meliputi prasyarat pengetahuan dan prasyarat
 keterampilan.
 b. Tes diagnostik digunakan untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menguasai
 kompetensi tertentu. Misalnya dalam mempelajari kelajuan dan kecepatan,
 siswa dapat mengalami kesulitan pada materi gerak, jarak, dan perpindahan.
 c. Wawancara dilakukan dengan mengadakan interaksi lisan dengan siswa
 untuk menggali lebih dalam mengenai kesulitan belajar yang dijumpai siswa.
 d. Pengamatan (observasi) dilakukan dengan jalan melihat secara cermat
 perilaku belajar siswa. Dari pengamatan tersebut diharapkan dapat diketahui
 jenis maupun penyebab kesulitan belajar siswa.
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 Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam kegiatan diagnosis kesulitan
 belajar menurut Burton (dalam Hayinah, 1993:78) antara lain:
 a. General diagnosis (diagnosis umum)
 Pada langkah ini dilakukan tes psikologi atau tes hasil belajar yang bertujuan
 untuk menemukan siswa yang mengalami kesulitan belajar.
 b. Analysis diagnosis (diagnosis analisis)
 Tujuan kegiatan pada tahap ini yaitu menemukan letak kesulitan siswa.
 Contoh perangkat yang bisa digunakan berupa tes diagnostik.
 c. Psychological diagnosis (diagnosis psikologi)
 Teknik yang dilakukan pada tahap diagnosis psikologi ini berupa observasi,
 analisis karya tulis, analisis proses dan respon lisan, analisis berbagai catatan
 obyektif, atau wawancara. Penggunaan berbagai teknik tersebut dapat
 mendeteksi faktor penyebab terjadinya kesulitan belajar siswa.
 Lebih jauh lagi Ross dan Stanley (dalam Hayinah, 1993:78) menambahkan
 bahwa ada dua tahap lagi yang harus dilakukan dalam diagnosis kesulitan belajar
 setelah tiga tahap yang dijelaskan Burton. Dua tahap tersebut antara lain
 memperkirakan alternatif bantuan dan menetapkan kemungkinan cara
 mengatasinya baik yang bersifat preventif (mencegah) maupun kuratif
 (penyembuhan).
 Jadi, dari dua versi tentang langkah-langkah yang harus dilakukan dalam
 diagnosis kesulitan belajar dapat disimpulkan bahwa ada 5 prosedur yang
 dilaksanakan secara berurutan, yaitu;
 a. mendeteksi dan menemukan siswa yang mengalami kesulitan belajar.
 b. mencari letak kesulitan yang dialami siswa.
 c. mencari faktor penyebab terjadinya kesulitan belajar.
 d. memprediksi alternatif bantuan yang akan diberikan.
 e. menetapkan kemungkinan cara mengatasinya.
 Kesulitan belajar merupakan hal penting yang terdapat pada siswa untuk
 segera dicari solusinya. Kesulitan belajar siswa tidak dapat terdeteksi hanya
 melalui tes tulis di akhir pokok bahasan. Kesulitan belajar siswa dapat
 didiagnosis melalui serangkaian pekerjaan yang telah dilakukan siswa, sehingga
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 dalam hal ini guru perlu memiliki keterampilan cara mendiagnosis kesulitan
 belajar siswa.
 2. Penyebab Kesulitan Belajar
 Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya kesulitan belajar pada siswa.
 Sebab-sebab kesukaran belajar di atas mungkin tidak berdiri sendiri, tetapi saling
 berkaitan atau terdapat bersama-sama pada seorang anak. Menurut Ghozali (1984)
 terdapat beberapa penyebab kesulitan belajar, yaitu :
 a. Inteligensi anak rendah (pembawaah sejak lahir I Q, < 85)
 b. Inteligensi anak justru tingg i (Superior – Genius dengan IQ>110)
 c. Anak belum siap/ matang untuk mengikuti pelajaran di sekolah (belum siap
 untuk belajar membaca, menulis, berhitung).
 d. Hambatan atau gangguan dalam pendengaran/penglihatan.
 e. Gangguan fisik (kelelahan, penyakit menahun).
 f. Kerusakan jaringan otak (radang otakr,u dapaksa kepala, tumor otak)
 g. Pengaruh lingkungan (merasa tak disenangi guru/teman/orang tua atau wali).
 h. Persoalan dalam kehidupan emosiny a tau tingkah lakunya.
 i. Kesukaran anak dalam membaca (disleksia), padahal pelajaran matematika
 cukup baik dan inteligensi normal.
 Siswa yang mengalami kesulitan belajar akan tampak dari berbagai gejala
 yang dimanifestasikan dalam perilakunya, baik aspek psikomotorik, kognitif,
 maupun afektif . Beberapa perilaku yang merupakan manifestasi gejala kesulitan
 belajar, antara lain;
 a. menunjukkan hasil belajar yang rendah di bawah rata-rata nilai yang dicapai
 oleh kelompoknya atau di bawah potensi yang dimilikinya.
 b. hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang telah dilakukan.
 Mungkin ada siswa yang sudah berusaha giat belajar, tapi nilai yang
 diperolehnya selalu rendah
 c. lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajarnya dan selalu tertinggal
 dari kawan-kawannya dari waktu yang disediakan.
 d. menunjukkan sikap-sikap yang tidak wajar, seperti: acuh tak acuh,
 menentang, berpura-pura, dusta dan sebagainya.
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 e. menunjukkan perilaku yang berkelainan, seperti membolos, datang terlambat,
 tidak mengerjakan pekerjaan rumah, mengganggu di dalam atau pun di luar
 kelas, tidak mau mencatat pelajaran, tidak teratur dalam kegiatan belajar, dan
 sebagainya.
 f. menunjukkan gejala emosional yang kurang wajar, seperti : pemurung,
 mudah tersinggung, pemarah, tidak atau kurang gembira dalam menghadapi
 situasi tertentu. Misalnya dalam menghadapi nilai rendah, tidak menunjukkan
 perasaan sedih atau menyesal, dan sebagainya.
 Sementara itu, Burton (Abin Syamsuddin. 2003) mengidentifikasi siswa
 yang diduga mengalami kesulitan belajar, yang ditunjukkan oleh adanya
 kegagalan siswa dalam mencapai tujuan-tujuan belajar. Siswa dikatakan gagal
 dalam belajar apabila dalam batas waktu tertentu yang bersangkutan tidak
 mencapai ukuran tingkat keberhasilan atau tingkat penguasaan materi (kriteria
 ketuntasan minimal) dalam pelajaran tertentu yang telah ditetapkan oleh guru.
 Siswa tersebut tidak dapat mengerjakan atau mencapai prestasi semestinya, dilihat
 berdasarkan ukuran tingkat kemampuan, bakat, atau kecerdasan yang dimilikinya.
 Siswa tidak berhasil tingkat penguasaan materi yang diperlukan sebagai prasyarat
 bagi kelanjutan tingkat pelajaran berikutnya.
 Untuk dapat menetapkan gejala kesulitan belajar dan menandai siswa yang
 mengalami kesulitan belajar, maka diperlukan kriteria sebagai batas atau patokan,
 sehingga dengan kriteria ini dapat ditetapkan batas dimana siswa dapat
 diperkirakan mengalami kesulitan belajar. Terdapat empat ukuran dapat
 menentukan kegagalan atau kemajuan belajar siswa : (1) tujuan pembelajaran; (2)
 kedudukan dalam kelompok; (3) tingkat pencapaian hasil belajar dibandingkan
 dengan potensi sebelumnya; dan (4) kepribadian.
 Tujuan pembelajaran merupakan salah satu komponen yang penting,
 karena akan memberikan arah proses pendidikan dan pembelajaran. Segenap
 kegiatan pembelajaran diarahkan guna mencapai tujuan pembelajaran. Siswa yang
 dapat mencapai target tujuan-tujuan tersebut dapat dianggap sebagai siswa yang
 berhasil. Apabila siswa tidak mampu mencapai tujuan-tujuan tersebut dapat
 dikatakan mengalami kesulitan belajar.
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 Untuk menandai siswa yang mengalami kesulitan belajar maka sebelum
 proses belajar dimulai, tujuan harus dirumuskan secara jelas dan operasional.
 Selanjutnya, hasil belajar yang dicapai dijadikan sebagai tingkat pencapaian
 tujuan tersebut. Secara statistik, berdasarkan distribusi normal, seseorang
 dikatakan berhasil jika siswa telah dapat menguasai sekurang-kurangnya 60%
 dari seluruh tujuan yang harus dicapai. Namun jika menggunakan konsep
 pembelajaran tuntas dengan menggunakan penilaian acuan patokan, seseorang
 dikatakan telah berhasil dalam belajar apabila telah menguasai standar minimal
 ketuntasan yang telah ditentukan sebelumnya atau sekarang lazim disebut Kriteria
 Ketuntasan Minimal (KKM). Sebaliknya, jika penguasaan ketuntasan di bawah
 kriteria minimal maka siswa tersebut dikatakan mengalami kegagalan dalam
 belajar. Teknik yang dapat digunakan ialah dengan cara menganalisis prestasi
 belajar dalam bentuk nilai hasil belajar.
 Kedudukan seorang siswa dalam kelompoknya akan menjadi ukuran
 dalam pencapaian hasil belajarnya. Siswa dikatakan mengalami kesulitan belajar,
 apabila memperoleh prestasi belajar di bawah prestasi rata-rata kelompok secara
 keseluruhan. Misalnya, rata-rata prestasi belajar kelompok 8, siswa yang
 mendapat nilai di bawah angka 8, diperkirakan mengalami kesulitan belajar.
 Dengan demikian, nilai yang dicapai seorang akan memberikan makna yang lebih
 jelas setelah dibandingkan dengan prestasi yang lain dalam kelompoknya. Dengan
 norma ini, guru akan dapat menandai siswa-siswa yang diperkirakan mendapat
 kesulitan belajar, yaitu siswa yang mendapat prestasi di bawah prestasi kelompok
 secara keseluruhan.
 Prestasi belajar yang dicapai seorang siswa akan tergantung dari tingkat
 potensinya, baik yang berupa kecerdasan maupun bakat. Siswa yang berpotensi
 tinggi cenderung dan seyogyanya dapat memperoleh prestasi belajar yang tinggi
 pula. Sebaliknya, siswa yang memiliki potensi yang rendah cenderung untuk
 memperoleh prestasi belajar yang rendah pula. Dengan membandingkan antara
 potensi dengan prestasi belajar yang dicapainya kita dapat memperkirakan sampai
 sejauhmana dapat merealisasikan potensi yang dimikinya. Siswa dikatakan
 mengalami kesulitan belajar, apabila prestasi yang dicapainya tidak sesuai dengan
 potensi yang dimilikinya. Misalkan, seorang siswa setelah mengikuti pemeriksaan
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 psikologis diketahui memiliki tingkat kecerdasan (IQ) sebesar 120, termasuk
 kategori cerdas dalam skala Simon & Binnet. Namun ternyata hasil belajarnya
 hanya mendapat nilai angka 6, yang seharusnya dengan tingkat kecerdasan yang
 dimikinya dia paling tidak dia bisa memperoleh angka 8.
 Hasil belajar yang dicapai oleh seseorang akan tercerminkan dalam
 seluruh kepribadiannya. Setiap proses belajar akan menghasilkan perubahan-
 perubahan dalam aspek kepribadian. Siswa yang berhasil dalam belajar akan
 menunjukkan pola-pola kepribadian tertentu, sesuai dengan tujuan yang tujuan
 pembelajaran yang telah ditetapkan. Siswa diakatan mengalami kesulitan belajar,
 apabila menunjukkan pola-pola perilaku atau kepribadian yang menyimpang dari
 seharusnya, seperti acuh tak acuh, melalaikan tugas, sering membolos,
 menentang, isolated, motivasi lemah, emosi yang tidak seimbang dan sebagainya.
 Beberapa penyebab kesulitan dikemukakan oleh Cooney, Davis &
 Henderson (1975) yaitu faktor fisiologis, sosial, kejiwaan, intelektual dan guruan.
 a. Faktor Fisiologis
 Faktor fisiologis yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa adalah
 kurang berfungsinya otak, susunan syaraf ataupun bagian-bagian tubuh lain. Para
 guru harus menyadari bahwa hal yang paling berperan pada waktu belajar adalah
 kesiapan otak dan sistem syaraf dalam menerima, memproses, menyimpan,
 ataupun memunculkan kembali informasi yang sudah disimpan. Kalau ada bagian
 yang tidak beres pada bagian tertentu dari otak seorang siswa, maka dengan
 sendirinya siswa akan mengalami kesulitan belajar. Bayangkan kalau sistem
 syaraf atau otak anak kita karena sesuatu dan lain hal kurang berfungsi secara
 sempurna. Akibatnya siswa akan mengalami hambatan ketika belajar. Di samping
 itu, siswa yang sakit-sakitan, tidak makan pagi, kurang baik pendengaran,
 penglihatan ataupun pengucapannya sedikit banyak akan menghadapi kesulitan
 belajar. Untuk menghindari hal tersebut dan untuk membantu siswanya, seorang
 guru hendaknya memperhatikan hal-hal yang berkait dengan kesulitan siswa ini.
 Seorang siswa dengan pendengaran ataupun penglihatan yang kurang baik,
 sebaiknya menempati tempat di bagian depan.
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 b. Faktor Sosial
 Faktor sosial merupakan faktor yang kompleks dalam perkembangan
 belajar siswa. Faktor yang sangat berpengaruh adalah orangtua dan masyarakat di
 sekitar siswa. Oleh karena itu ada beberapa faktor penyebab kesulitan belajar yang
 berkait dengan sikap dan keadaan keluarga serta masyarakat sekeliling yang
 kurang mendukung siswa tersebut untuk belajar sepenuh hati. Sebagai contoh,
 orang tua yang sering menyatakan bahwa IPA itu sulit maka ketika siswa
 mengalami kesulitan maka siswapun tidak merasakan ada masalah karena
 orangtuanya pun kesulitan. Lingkungan di sekitar siswa menjadi faktor
 keberhasilan belajar siswa. Oleh karena itu, sebagai guru hendaknya dapat
 mengeliminasi lingkungan yang dapat menghambat belajar siswa dan
 menciptakan lingkungan belajar yang dapat membantu belajar siswa untuk
 berkembang dan bertumbuh menjadi lebih cerdas. Siswa dengan kemampuan
 cukup seharusnya dapat dikembangkan menjadi siswa berkemampuan baik, yang
 berkemampuan kurang dapat dikembangkan menjadi berkemampuan cukup.
 c. Faktor Kejiwaan
 Faktor kejiwaan berkaitan dengan perasaan dan emosi siswa untuk belajar
 secara sungguh-sungguh. Misal rasa suka dan tidak suka terhadap mata pelajaran
 IPA, siswa yang tidak suka dengan IPA akan mengalami kesulitan belajar IPA
 walaupun sebenarnya IPA juga dapat dipahami siswa lain. Rasa tidak suka
 menutup kemungkinan untuk mau belajar lebih giat bahkan sebelum belajar
 belajar pun sudah menyatakan sulit. Jika hal ini terjadi pada siswa, maka siswa
 tersebut mengalami kesulitan belajar yang cukup berat karena kesulitan muncul
 bukan karena materi yang diberikan tetapi karena faktor emosi yang berlebihan.
 Oleh karena itu, tugas utama guru adalah membantu siswa sehingga dapat setiap
 materi dengan baik. Yang perlu mendapatkan perhatian juga, hukuman yang
 diberikan seorang guru dapat menyebabkan siswanya lebih giat belajar, namun
 dapat juga menyebabkan mereka tidak menyukai guru mata pelajaran tersebut.
 Dapat juga terjadi, si siswa lalu membenci sama sekali mata pelajaran yang diasuh
 guru tersebut. Kalau hal seperti ini yang terjadi, tentunya akan sangat merugikan
 si siswa tersebut. Peran guru memang sangat menentukan.
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 d. Faktor Intelektual
 Faktor inteletual yang mempengaruhi kesulitan belajar berkaitan dengan
 kurang sempurna atau kurang normalnya tingkat kecerdasan siswa. Para guru
 harus meyakini bahwa setiap siswa mempunyai tingkat kecerdasan berbeda. Ada
 siswa yang sangat sulit menghafal sesuatu, ada yang sangat lamban menguasai
 materi tertentu, ada yang tidak memiliki pengetahuan prasyarat dan juga ada yang
 sangat sulit membayangkan dan bernalar. Hal-hal yang disebutkan tadi dapat
 menjadi faktor penyebab kesulitan belajar pada diri siswa tersebut. Di samping
 itu, hal yang perlu mendapatkan perhatian adalah para siswa yang tidak memiliki
 pengetahuan prasyarat.
 e. Faktor Guru
 Faktor guru yang menjadi penyebab kesulitan belajar siswa ini berkaitan
 dengan belum mantapnya lembaga pencetak guru dalam menghasilkan calon guru.
 Guru yang selalu meremehkan siswa, guru yang tidak bisa memotivasi siswa
 untuk belajar lebih giat, guru yang membiarkan siswanya melakukan hal-hal yang
 salah, guru yang tidak pernah memeriksa pekerjaan siswa, sekolah yang
 membiarkan para siswa bolos tanpa ada sanksi tertentu, adalah contoh dari faktor-
 faktor penyebab kesulitan dan pada akhirnya akan menyebabkan ketidak
 berhasilan siswa tersebut.
 3. Mengatasi Kesulitan Belajar
 Kesulitan belajar harus dapat diatasi guru agar pencapaian belajar siswa
 menjadi lebih optimal. Agar frekuensi kesulitan belajar dapat dikurangi atau
 malah dihindari perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut
 a. Guru hendaknya dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.
 Siswa harus merasakan bahwa guru, teman dan orang tuanya mencintai atau
 menyenanginya. Guru hendaknya dapat menghindari terjadinya situasi
 ketegangan pada proses pembelajaran serta dapat menciptakan hubungan
 yang akrab antara guru dan siswa sehingga siswa dengan mudah
 mengutarakan kesulitannya dengan bebas. Oleh karena itu, guru harus
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 mengenal karakteristik siswa dan memiliki keterampilan cara menghadapi
 perilaku siswa.
 b. Guru hendaknya menjaga kesehatannya dan kesehatan siswa sehingga proses
 pembelajaran tidak terganggu. Guru yang bersemangat dan selalu ceria secara
 tidak langsung akan memotivasi belajar siswa.
 c. Guru hendaknya memeriksa keadaan siswa. Sebelum anak diajar membaca,
 menulis dan berhitung perlu diteliti apakah fungsi-fungsi tertentu yang
 diperlukan untuk persiapan belajar sudah berkembang dengan baik (fungsi
 senso-motorik, koordinasi motorik, kognitif, tanggapan ruang/orientasi
 bidang dan bahasa).
 d. Guru hendaknya dapat memperkirakan derajat inteligensi anak dengan
 memperhatikan kemampuan belajar anak secara teliti, sebelum mengatakan
 bahwa anak ini bodoh.
 e. Guru hendaknya bersikap konsisten pada siswa. Bila anak berbuat salah
 tunjukkan kesalahannya. Bila kesalahan ini dilakukan berulangkali dan
 disengaja, anak perlu mendapat hukuman. Contoh: Anak tidak membuat
 pekerjaan rumah beberapa kali, perlu mendapat hukuman, misalnya:berdiri di
 muka kelas, membuat PR lebih banyak. Tetapi sebaliknya guru atau orang tua
 menyelidiki sebab dan latar belakang anak mengapa sampai berbuat salah
 atau nakal. Bila anak berbuat baik juga harus diberikan pujian oleh guru agar
 perbuatan baik ini selalu diulangi.
 4. Memonitor Kemajuan Belajar
 Kemajuan berasal dari kata maju, yang dapat diartikan menjadi lebih baik.
 Makna kemajuan itu sendiri adalah perihal yang berhubungan dengan kata yang
 mengikuti kemajuan itu sendiri yang menjadi lebih baik (Depdikbud, 2003:616).
 Apabila yang mengikuti kata kemajuan tersebut adalah kata belajar maka perihal
 yang menjadi lebih baik adalah belajar itu sendiri. Kemajuan belajar dapat
 diartikan sebagai proses yang melibatkan manusia antara satu orang dengan orang
 lainnya ataupun secara kelompok sehingga terjadi perubahan pada pengetahuan,
 keterampilan, dan sikap yang menjadi lebih baik.
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 Selama pembelajaran dilaksanakan dapat dilakukan penilaian yang terus
 menerus dan berkelanjutan untuk memperoleh informasi tentang kemajuan dan
 keberhasilan belajar siswa. Penilaian ini dimaksudkan untuk memperoleh
 informasi tentang pencapaian dan kemajuan belajar siswa pada setiap tahap atau
 unit pembelajaran yang didasarkan pada kriteria keberhasilan tertentu (Kriterian
 Kelulusan Minimal/KKM yang ditetapkan sekolah).
 Sementara itu, Robinson dalam Abin Syamsuddin Makmun (2003)
 mengemukakan beberapa kriteria dari keberhasilan dan efektivitas layanan yang
 telah diberikan, yaitu apabila
 a. Siswa telah menyadari (to be aware of) atas adanya masalah yang dihadapi.
 b. Siswa telah memahami (self insight) permasalahan yang dihadapi.
 c. Siswa telah mulai menunjukkan kesediaan untuk menerima kenyataan diri
 dan masalahnya secara obyektif (self acceptance).
 d. Siswa telah menurun ketegangan emosinya (emotion stress release).
 e. Siswa telah menurun penentangan terhadap lingkungannya
 f. Siswa mulai menunjukkan kemampuannya dalam mempertimbangkan,
 mengadakan pilihan dan mengambil keputusan secara sehat dan rasional.
 g. Siswa telah menunjukkan kemampuan melakukan usaha –usaha perbaikan
 dan penyesuaian diri terhadap lingkungannya, sesuai dengan dasar
 pertimbangan dan keputusan yang telah diambilnya
 C. LATIHAN
 Diskusikan permasalahan berikut dalam kelompok diskusi dengan anggota
 kelompok tidak lebih dari 5 orang. Kemudian buatlah laporannya dalam bentuk
 makalah.
 1. Tentukan sebuah kompetensi dasar dalam mata pelajaran IPA dan susunlah
 indikator-indikator yang akan dicapai oleh siswa.
 2. Kemudian susunlah sebuah tes diagnostik untuk mengetahui kesulitan siswa
 dalam belajar IPA dengan rambu-rambu pertanyaan terbuka dan pertanyaan
 tertutup.
 3. Analisislah hasil tes diagnostik tersebut dan temukan kesulitan siswa dalam
 belajar IPA.
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 4. Berdasarkan hasil analisis tes diagnostik dan kesulitan siswa dalam belajar
 IPA, susunlah kegiatan pembelajaran untuk mengatasi kesulitan belajar siswa.
 Laporkan hasil diskusi anda dalam bentuk makalah.
 D. RANGKUMAN
 Diagnosis kesulitan belajar adalah suatu proses untuk memahami jenis,
 karakteristik, dan latar belakang kesulitan belajar dengan jalan mengumpulkan
 informasi selengkap mungkin dan seobyektif mungkin sehingga memungkinkan
 untuk dapat mengambil kesimpulan dan keputusan serta mencari alternatif
 pemecahannya. Diagnosis kesulitan belajar dimaksudkan untuk mengetahui
 tingkat kesulitan belajar siswa. Teknik yang dapat digunakan untuk mendiagnosis
 kesulitan belajar antara lain: tes prasyarat (prasyarat pengetahuan, prasyarat
 keterampilan), tes diagnostik, wawancara, pengamatan, dan sebagainya.
 Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam kegiatan diagnosis kesulitan
 belajar antara lain general diagnosis (diagnosis umum), analysis diagnosis
 (diagnosis analisis), dan psychological diagnosis (diagnosis psikologi). Prosedur
 yang dilaksanakan dalam mendiagnosis kesuliatn belajar adalah mendeteksi dan
 menemukan siswa yang mengalami kesulitan belajar, mencari letak kesulitan yang
 dialami siswa, mencari faktor penyebab terjadinya kesulitan belajar, memprediksi
 alternatif bantuan yang akan diberikan, dan menetapkan kemungkinan cara
 mengatasinya.
 Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya kesulitan belajar pada siswa.
 Sebab-sebab kesukaran belajar di atas mungkin tidak berdiri sendiri, tetapi saling
 berkaitan atau terdapat bersama-sama pada seorang anak. Siswa yang mengalami
 kesulitan belajar akan tampak dari berbagai gejala yang dimanifestasikan dalam
 perilakunya, baik aspek psikomotorik, kognitif, konatif maupun afektif .
 Kesulitan belajar harus dapat diatasi guru agar pencapaian belajar siswa menjadi
 lebih optimal.
 Kemajuan belajar dapat diartikan sebagai proses yang melibatkan manusia
 antara satu orang dengan orang lainnya ataupun secara kelompok sehingga terjadi
 perubahan pada pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang menjadi lebih baik.
 Selama pembelajaran dilaksanakan dapat dilakukan penilaian yang terus menerus
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 dan berkelanjutan untuk memperoleh informasi tentang kemajuan dan
 keberhasilan belajar siswa.
 E. TES FORMATIF
 Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan memilih salah satu jawaban
 yang menurut anda paling benar.
 1. Siswa yang tidak paham tentang IPA kemudian siswa tersebut mencari
 perhatian guru di kelas. Tingkat kesulitan belajar yang dialami siswa tersebut
 adalah ....
 A. Kesulitan belajar ringan
 B. Kesulitan belajar sedang
 C. Kesulitan belajar berat
 D. Kesulitan belajar akut
 2. Pernyataan berikut ini merupakan prosedur melakukan diagnosis kesulitan
 belajar siswa....
 I. Memprediksi alternatif bantuan yang akan diberikan.
 II. Mencari letak kesulitan yang dialami siswa.
 III. Menetapkan kemungkinan cara mengatasinya.
 IV. Mendeteksi dan menemukan siswa yang mengalami kesulitan belajar
 V. Mencari faktor penyebab terjadinya kesulitan belajar.
 Urutan yang benar untuk melaksanakan diagnosis kesulitan belajar siswa
 adalah...
 A. I, II,III,IV,V
 B. II, V,I,III,IV
 C. III, V,II,IV, I
 D. IV, II, V,I,III
 3. Pernyataan di bawah ini menunjukkan perilaku siswa yang menunjukkan
 mengalami kesulitan belajar kecuali ....
 A. Tidak mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan guru
 B. Lambat dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan guru
 C. Menyontek pekerjaan rumah dari teman sekelas
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 D. Menunjukkan hasil belajar di bawah rata-rata kelas
 4. Faktor penyebab kesulitan belajar yang berkaitan dengan kurang normalnya
 tingkat kecerdasan siswa adalah....
 A. Faktor fisiologis,
 B. Faktor sosial,
 C. Faktor kejiwaan,
 D. Faktor intelektual
 5. Kesulitan belajar siswa dapat diatasi dengan....
 A. selalu memberi pujian pada siswa
 B. menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
 C. memberi tugas yang sesuai dengan kemampuan siswa
 D. membebaskan siswa dari tugas-tugas harian
 F. UMPAN BALIK
 Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban sub-Unit 6.2 yang terdapat
 pada bagian akhir Unit ini. Hitunglah jawaban Anda yang benar. Gunakanlah
 rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi
 sub-Unit 6.2.
 Rumus:
 Jumlah jawaban Anda yang benar
 Tingkat penguasaan = X 100%
 5
 Arti tingkat penguasaan yang Anda capai :
 90 – 100% = baik sekali
 80 - 89% = baik
 70 – 79% = cukup
 < 70% = kurang
 Bila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat melanjutkan
 dengan Unit selanjutnya. Selamat untuk Anda ! Tetapi apabila tingkat
 penguasaan Anda masih di bawah 80%, Anda harus mempelajari kembali materi
 sub-Unit 6.2 terutama bagian yang belum Anda kuasai.
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 SUB-UNIT 6.2
 REMEDIASI PEMBELAJARAN IPA
 A. PENGANTAR
 Sudah kenalkah Anda dengan istilah remediasi pembelajaran? Sebagai
 seorang guru Anda pernah mendengar istilah tersebut. Sebagian guru lain
 mungkin mengenalnya sebagai pembelajaran remedial. Pada dasarnya kedua
 istilah tersebut memiliki makna yang sama. Yang terpenting adalah bagaimana
 melaksanakan remediasi atau kegiatan pembelajaran tersebut.
 Pada sub-Unit 6.3 ini anda akan diajak untuk mengenali kegiatan atau
 pembelajaran remedial, prinsip-prinsip pembelajaran remedial, jenis-jenis
 pembelajaran remedial, langkah-langkah pembelajaran remedial dan pengayaan.
 Pada bagian akhir sub-Unit ini mahasiswa akan dibimbing dan diarahkan untuk
 berlatih membuat program pembelajaran remedial dan pengayaan pembelajaran
 IPA.
 B. URAIAN
 Istilah remediasi berasal dari bahasa Inggris yaitu remediation. Kata
 remediation berakar dari kata ”to remedy”, yang bermakna ”menyembuhkan”.
 Jadi remediasi ditekankan pada proses ”penyembuhan”. Sementara itu kata
 remedial merupakan kata sifat, sehingga dalam bahasa Inggris selalu
 disandingkan dengan kata benda, misal ”remedial work”, yang artinya pekerjaan
 penyembuhan. Dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar, kata remedial tidak
 berdiri sendiri tetapi disandingkan dengan kata kegiatan atau pembelajaran,
 sehingga istilah yang digunakan adalah kegiatan remedial atau pembelajaran
 remedial.
 Namun sebelum kita membahas lebih jauh tentang remediasi, ada beberapa
 hal sering rancu tentang remedial bahkan salah persepsi. Menurut anda, apakah
 pemberian ujian atau tes ulang kepada siswa yang belum mencapai kriteria
 ketuntasan minimal termasuk kegiatan remediasi?” Apa pendapat anda? Pada
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 uraian berikut akan dibahas tentang pembelajaran remedial yang seharusnya
 dapat dipahami bersama.
 1. Pembelajaran Remedial
 Pembelajaran remedial adalah kegiatan yang ditujukan untuk membantu
 siswa yang mengalami kesulitan dalam menguasai materi pelajaran.
 Pembelajaran remedial ini merupakan layanan pendidikan yang diberikan kepada
 siswa untuk memperbaiki prestasi belajarnya sehingga mencapai kriteria
 ketuntasan yang ditetapkan.
 Perbedaan kegiatan remedial dari pembelajaran biasa terletak pada
 pendekatan yang digunakan dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.
 Kegiatan remedial direncanakan dan dilaksanakan berdasarkan kebutuhan
 individu atau kelompok siswa, sedangkan pembelajaran biasa menerapkan
 pendekatan klasikal, baik dalam perencanaan maupun dalam pelaksanaannya.
 Pembelajaran remedial dilakukan oleh guru atas dasar pelaksanaan
 pembelajaran berbasis kompetensi dan pembelajaran tuntas, yang dimulai dari
 penilaian kemampuan awal siswa terhadap kompetensi atau materi yang akan
 dipelajari. Kemudian dilaksanakan pembelajaran menggunakan berbagai metode
 seperti ceramah, demonstrasi, pembelajaran kolaboratif/kooperatif, inkuiri,
 diskoveri, dan sebagainya. Di tengah pelaksanaan pembelajaran atau pada saat
 kegiatan pembelajaran sedang berlangsung, diadakan penilaian proses
 menggunakan berbagai teknik dan instrumen yang bertujuan untuk mengukur
 kemajuan belajar dan penguasaan siswa terhadap kompetensi yang telah atau
 sedang dipelajari. Pada akhir pembelajaran, diadakan penilaian yang lebih formal
 berupa ulangan harian. Ulangan harian dimaksudkan untuk menentukan tingkat
 pencapaian belajar siswa, apakah seorang siswa gagal atau berhasil mencapai
 tingkat penguasaan tertentu yang telah dirumuskan pada saat pembelajaran
 direncanakan. Apabila dijumpai adanya siswa yang tidak mencapai penguasaan
 kompetensi yang telah ditentukan, maka muncul permasalahan mengenai apa
 yang harus dilakukan oleh guru.
 Salah satu tindakan yang diperlukan adalah pemberian pembelajaran
 remedial atau perbaikan. Dengan kata lain, remedial diperlukan bagi siswa yang
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 belum mencapai kemampuan minimal yang ditetapkan dalam rencana
 pelaksanaan pembelajaran. Pemberian pembelajaran remedial didasarkan atas
 latar belakang bahwa guru perlu memperhatikan perbedaan individual siswa.
 Dengan diberikannya pembelajaran remedial bagi siswa yang belum mencapai
 tingkat ketuntasan belajar, maka siswa ini memerlukan waktu lebih lama daripada
 mereka yang telah mencapai tingkat penguasaan.
 Sesuai dengan pengertiannya, tujuan pembelajaran remedial ialah
 membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam
 kurikulum yang berlaku. Dalam kaitannya dengan proses pembelajaran, fungsi
 kegiatan remedial adalah sebagai berikut.
 a. Memperbaiki Cara Belajar Siswa dan Cara Mengajar Guru (Fungsi
 Korektif)
 Fungsi kuratif ini dilaksanakan guru berdasarkan hasil analisis kesulitan
 belajar siswa yang diketemukan. Bertolak dari hasil analisis tersebut, guru
 memperbaiki berbagai aspek proses pembelajaran, mulai dari rumusan indikator
 hasil belajar, materi ajar, pengalaman belajar, penilaian dan evaluasi, serta tindak
 lanjut pembelajaran. Rumusan kompetensi dan indikator hasil belajar untuk
 remediasi dibuat berdasarkan kesulitan belajar yang dialami siswa. Selanjutnya
 guru mengorganisasi dan mengembangkan materi pembelajaran sesuai dengan
 taraf kemampuan siswa, memilih dan menerapkan alat dan berbagai media serta
 sumber belajar untuk memudahkan siswa belajar, memilih dan menetapkan
 pengalaman belajar yang sesuai.
 Berikut contoh kegiatan dalam pembelajaran remedial yang dapat
 dilakukan guru. Jika guru menemukan bahwa penyebab kesulitan belajar siswa
 karena pengalaman belajar tidak konkrit, maka kegiatan remedial yang harus
 dirancang guru adalah membelajarkan siswa dengan kegiatan belajar yang
 mengkonkritkan pengalaman belajar. Jika misalnya disebabkan oleh siswa kurang
 sungguh-sungguh mengerjakan tugas, maka siswa perlu dilatih untuk
 mengerjakan tugas secara lebih sungguh-sungguh.

Page 39
                        

Pengembangan Pembelajaran IPA SD 283
 b. Meningkatkan Pemahaman Guru dan Siswa Terhadap Kelebihan dan
 Kekurangan Dirinya (Fungsi Pemahaman)
 Kegiatan remedial memberikan pemahaman lebih baik kepada siswa
 maupun guru. Bagi seorang guru yang akan melaksanakan kegiatan remedial
 terlebih dulu harus memahami kelebihan dan kelemahan kegiatan pembelajaran
 yang dilakukannya. Untuk kepentingan itu maka guru terlebih dulu mengevaluasi
 kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakannya. Dari evaluasi tersebut akan
 diketahui apakah strategi dan metode pembalajarannya sudah tepat, apakah
 pengalaman belajar yang dipilih sudah sudah sesuai dengan tingkat perkembangan
 siswa, apakah media dan alat yang digunakan sudah membantu mempermudah
 pemahaman siswa? Dari hasil evaluasi inilah guru memperbaiki proses
 pembelajarannya.
 Pemahaman yang diharapkan terbentuk pada diri siswa dari kegiatan
 remedial adalah siswa memahami kelebihan dan kelemahan cara belajarnya.
 Apakah selama pembelajaran siswa sudah berperan aktif apa belum? Apakah
 sudah mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh apa belum? Nah dari
 pemahaman akan kelemahan dan kelebihan dirinya ini siswa akan dengan
 kesadaran sendiri memperbaiki sikap dan cara belajarnya sehingga dapat
 mencapai hasil belajar yang lebih baik.
 c. Menyesuaikan Pembelajaran dengan Karakteristik Siswa (Fungsi
 Penyesuaian)
 Fungsi penyesuaian dalam kegiatan remedial adalah penyesuaian guru
 terhadap karakteritik siswa. Untuk menentukan hasil belajar siswa dan materi
 pembelajaran disesuaikan dengan kesulitan yang dihadapi siswa. Kegiatan
 pembelajaran guru harus menerapkan kekuatan yang dimiliki individu siswa
 melalui penggunaan berbagai metode dan alat/media pembelajaran.
 d. Mempercepat Penguasaan Siswa terhadap Materi Pelajaran (Fungsi
 Akselerasi)
 Mengapa kegiatan remedial mempunyai fungsi akselerasi terhadap proses
 pembelajaran? Kegiatan remedial mempunyai fungsi akselerasi terhadap
 pembelajaran karena siswa dapat dipercepat penguasaan terhadap materi pelajaran
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 melalui penambahan waktu dan frekuensi pembelajaran. Tanpa penambahan
 frekuensi pembelajaran maka siswa akan semakin tertinggal jauh dari teman-
 temannya yang telah menguasai materi pelajaran.
 e. Memperkaya Pemahaman Siswa tentang Materi Pembelajaran (Fungsi
 Pengayaan)
 Fungsi pengayaan pada kegiatan remedial ditunjukkan dengan penggunaan
 sumber belajar, metode pembelajaran, dan alat bantu pembelajaran yang
 bervariasi dibandingkan pembelajaran biasa. Pemanfaatan komponen-komponen
 yang disesuaikan dengan karakteristik siswa tersebut diharpakan siswa dapat
 melakukan proses belajar secara efektif. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
 guru tersebut merupakan pengayaan bagi proses pembelajaran.
 f. Membantu Mengatasi Kesulitan Siswa dalam Aspek Sosial-Pribadi (Fungsi
 Terapeutik).
 Fungsi teurapeutik ditunjukkan dengan kegiatan membatu siswa yang
 mengalami kesulitan dalam aspek sosial dan pribadi. Tahukah Anda bahwa
 kesulitan belajar yang berkenaan dengan aspek sosial pribadi siswa, dapat diatasi
 melalui kegiatan remedial? Mengapa?
 Perlu diketahui bahwa siswa yang merasa kurang berhasil dalam belajar
 sering merasa rendah diri atau terisolasi dalam pergaulan dari teman-temannya.
 Guru yang membantu siswa mencapai prestasi belajar yang lebih baik melalui
 kegiatan remedial berarti guru telah membantu siswa meningkatkan rasa percaya
 dirinya. Tumbuhnya rasa percaya diri ini membuat siswa menjadi tidak merasa
 rendah diri lagi dan dapat bergaul dengan teman-temannya.
 2. Prinsip Pembelajaran Remedial
 Pembelajaran remedial merupakan pemberian perlakuan khusus terhadap
 siswa yang mengalami hambatan dalam kegiatan belajarnya. Hambatan yang
 terjadi dapat berupa kurangnya pengetahuan dan keterampilan prasyarat atau
 lambat dalam mecapai kompetensi. Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan
 dalam pembelajaran remedial sesuai dengan sifatnya sebagai pelayanan khusus
 adalah sebagai berikut.
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 a. Adaptif
 Setiap siswa memiliki keunikan sendiri-sendiri. Oleh karena itu, program
 pembelajaran remedial hendaknya memungkinkan siswa untuk belajar sesuai
 dengan kecepatan, kesempatan, dan gaya belajar masing-masing. Dengan kata
 lain, pembelajaran remedial harus mengakomodasi perbedaan individual siswa.
 b. Interaktif
 Pembelajaran remedial hendaknya memungkinkan siswa untuk secara intensif
 berinteraksi dengan guru dan sumber belajar yang tersedia. Hal ini didasarkan atas
 pertimbangan bahwa kegiatan belajar siswa yang bersifat perbaikan perlu selalu
 mendapatkan monitoring dan pengawasan agar diketahui kemajuan belajarnya.
 Jika dijumpai ada siswa yang mengalami kesulitan maka guru harus segera
 memberikan bantuan.
 c. Fleksibilitas dalam Metode Pembelajaran dan Penilaian
 Sejalan dengan sifat keunikan dan kesulitan belajar siswa yang berbeda-
 beda, maka dalam pembelajaran remedial perlu digunakan berbagai metode
 mengajar dan metode penilaian yang sesuai dengan karakteristik siswa.
 d. Pemberian Umpan Balik
 Umpan balik berupa informasi yang diberikan kepada siswa mengenai
 kemajuan belajarnya perlu diberikan sesegera mungkin. Umpan balik dapat
 bersifat korektif maupun konfirmatif. Dengan sesegera mungkin memberikan
 umpan balik dapat dihindari kekeliruan belajar yang berlarut-larut yang dialami
 siswa.
 e. Kesinambungan dan Ketersediaan dalam Pemberian Pelayanan
 Program pembelajaran reguler dengan pembelajaran remedial merupakan
 satu kesatuan, dengan demikian program pembelajaran reguler dengan remedial
 harus berkesinambungan dan programnya selalu tersedia agar setiap saat siswa
 dapat mengaksesnya sesuai dengan kesempatan masing-masing.
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 3. Jenis-jenis Kegiatan Remedial
 Kegiatan remedial dilaksanakan guru untuk membantu siswa mencapai
 kriteria ketuntasan minimal yang harus dicapai siswa. Kegiatan remedial dapat
 dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya;
 a. Memberikan tambahan penjelasan atau contoh
 Siswa kadang-kadang mengalami kesulitan memahami penyampaian materi
 pembelajaran untuk mencapai kompetensi yang disajikan hanya sekali, apalagi
 kurang ilustrasi dan contoh. Pemberian tambahan ilustrasi, contoh dan bukan
 contoh untuk pembelajaran konsep misalnya akan membantu pembentukan
 konsep pada diri siswa.
 b. Menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda dengan sebelumnya
 Penggunaan alternatif berbagai strategi pembelajaran akan memungkinkan
 siswa dapat mengatasi masalah pembelajaran yang dihadapi.
 c. Mengkaji ulang pembelajaran yang lalu.
 Penerapan prinsip pengulangan dalam pembelajaran akan membantu siswa
 menangkap pesan pembelajaran. Pengulangan dapat dilakukan dengan
 menggunakan metode dan media yang sama atau metode dan media yang berbeda.
 Guru melakukan pembelajaran kembali kompetensi yang belum dikuasai oleh
 siswa. Pembelajaran hanya difokuskan pada kesulitan yang dialami oleh siswa.
 Jika siswa kurang dalam hal mengaplikasi konsep maka hendaknya guru banyak
 memberi contoh latihan penerapan konsep dalam kehidupan sehari-hari.
 Pembelajaran ulang dapat disampaikan dengan cara penyederhanaan materi,
 variasi cara penyajian, penyederhanaan tes/pertanyaan. Pembelajaran ulang
 dilakukan bilamana sebagian besar atau semua peserta didik belum mencapai
 ketuntasan belajar atau mengalami kesulitan belajar. Guru perlu memberikan
 penjelasan kembali dengan menggunakan metode dan/atau media yang lebih
 tepat.
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 d. Menggunakan berbagai jenis media
 Penggunaan berbagai jenis media dapat menarik perhatian siswa. Perhatian
 memegang peranan penting dalam proses pembelajaran. Semakin memperhatikan,
 hasil belajar akan lebih baik. Namun siswa seringkali mengalami kesulitan untuk
 memperhatikan atau berkonsentrasi dalam waktu yang lama. Agar perhatian siswa
 terkonsentrasi pada materi pelajaran perlu digunakan berbagai media untuk
 mengendalikan perhatian siswa.
 e. Melakukan Aktivitas Fisik (misal demonstrasi, atau praktik)
 Melakukan aktivitas fisik dalam kegiatan remedial, misal untuk memahami
 konsep IPA bahwa gaya dapat mengubah bentuk benda, dan besar kecilnya gaya
 mempengaruhi besar kecilnya perubahan bentuk benda. Terkait dengan hal itu
 sebaiknya guru memberi kesempatan yang lebih banyak dan dengan benda yang
 bervariasi pada siswa agar siswa dapat memperoleh pengalaman yang lebih kaya
 untuk membangun konsep tersebut. Dengan cara ini diharapkan siswa akan lebih
 mudah memahami konsep tersebut karena didukung oleh data yang cukup.
 f. Kegiatan Kelompok
 Kerja kelompok dan diskusi dapat digunakan guru untuk membantu siswa
 yang mengalami kesulitan belajar. Yang harus diperhatikan guru dalam
 menentukan kelompok agar kerja kelompok itu efektif adalah diantara anggota
 kelompok itu harus benar-benar ada siswa yang menguasai materi tersebut
 sehingga mampu memberi penjelasan kepada siswa lainnya.
 g. Tutor Sebaya
 Tutor sebaya adalah teman sekelas yang memiliki kecepatan belajar lebih.
 Mereka perlu dimanfaatkan untuk memberikan tutorial kepada rekannya yang
 mengalami kelambatan belajar.. Salah seorang siswa yang lebih pandai dari kelas
 yang sama atau dari kelas yang lebih tinggi inilah yang dijadikan tutornya. Dengan
 teman sebaya diharapkan peserta didik yang mengalami kesulitan belajar akan lebih
 terbuka dan akrab
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 h. Menggunakan Sumber Belajar Lain
 Siswa yang mengalami kesulitan belajar dapat dibantu dengan teknik
 memberikan kesempatan untuk mengunjungi ahli atau praktisi yang berkaitan
 dengan materi yang dibahas. Para ahli atau praktisi ini merupakan sumber belajar.
 Misal untuk mengatasi kesulitan belajar tentang bagaimana berternak ayam
 petelur/pedaging, siswa tersebut bisa mengunjungi salah seorang peternak ayam
 terdekat untuk diminta bantuannya memberikan penjelasan yang lebih gamblang.
 4. Langkah-langkah Kegiatan Remedial
 Kegiatan remedial dapat dilaksanakan sebelum kegiatan pembelajaran biasa
 untuk membantu siswa yang diduga akan mengalami kesulitan (preventif); setelah
 kegiatan pembelajaran biasa untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan
 belajar (kuratif); atau selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran biasa
 (pengembangan). Dalam melaksanakan kegiatan remedial guru dapat menerapkan
 berbagai metode dan media sesuai dengan kesulitan yang dihadapi dan tingkat
 kemampuan siswa serta menekankan pada segi kekuatan yang dimiliki siswa.
 Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam kegiatan remedial adalah
 analisis hasil diagnosis kesulitan belajar, menemukan penyebab kesulitan,
 menyusun rencana kegiatan remedial, melaksanakan kegiatan remedial, dan
 menilai kegiatan remedial. Pelaksanaan remediasi sebaiknya mengikuti langkah-
 langkah sebagai berikut.
 a. Analisis Hasil Diagnosis
 Apakah anda masih ingat tentang diagnosis kesulitan belajar? Diagnosis
 kesulitan belajar adalah proses pemeriksaan terhadap siswa yang diduga
 mengalami kesulitan dalam belajar. Dari kegiatan tersebut guru akan mengetahui
 para siswa yang perlu mendapatkan layanan remediasi. Terkait dengan
 kepentingan remedisi ini maka yang menjadi fokus perhatian adalah tingkat
 ketercapaian kriteria keberhasilan yang dicapai oleh siswa yang mengalami
 kesulitan belajar. Jika kriteria tingkat ketercapaiannya 80%, maka siswa yang
 belum mencapai kriteria tersebut perlu mendapatkan pembelajaran remedial.
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 Informasi selanjutnya yang perlu diketahui guru adalah materi apa yang siswa
 merasakan kesulitan secara individual.
 b. Menemukan Penyebab Kesulitan
 Penyebab kesulitan belajar siswa harus diidentifikasi lebih dulu sebelum
 guru merancang remediasi, karena gejala yang sama sangat dimungkinkan bagi
 siswa yang berbeda jenis penyebab kesulitannya berbeda pula.
 c. Menyusun Rencana Kegiatan Remedial
 Rencana kegiatan remedial dapat disusun setelah guru mengetahui (i)
 siswa-siswa yang perlu diremediasi, (ii) penyebab kesulitan belajar, (iii) topik-
 topik yang belum dikuasai. Selanjutnya guru menyusun rencana pembelajaran
 seperti pembelajaran pada umumya. Perencanaan tersebut meliputi hal-hal:
 1) merumuskan indikator hasil belajar;
 2) menentukan materi yang sesuai dengan indikator hasil belajar;
 3) memilih strategi dan metode yang sesuai dengan karakteristik siswa;
 4) merencanakan waktu yang diperlukan;
 5) menentkan jenis, prosedur, dan alat penilaian.
 d. Melakukan Kegiatan Remedial
 Melaksanakan kegiatan remedial sesuai rencana yang telah disusun.
 Sebaiknya remediasi dilaksanakan sesegera mungkin. Semakin cepat dilaksanakan
 semakin baik, karena siswa selain cepat terbantu mengatasi kesulitan belajarnya,
 sehingga semakin besar kemungkinan siswa berhasil dalam belajarnya.
 e. Menilai Kegiatan Remedial
 Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya remediasi yang telah dilakukan
 perlu dilakukan penilaian. Jika penilaian menunjukkan kemajuan belajar siswa
 sesuai dengan yang diharapkan, berarti kegiatan remedial yang direncanakan dan
 dilaksanakan cukup efektif membantu siswa mengatasi kesulitan belajarnya.
 Namun jika belum menunjukkan hasil seperti yang diharapkan berarti kegiatan
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 remedial yang direncanakan dan dilaksanakan kurang efektif. Untuk itu guru
 harus menganalisis setiap komponen pembelajaran.
 5. Pengayaan
 Kegiatan pengayaan adalah kegiatan yang diberikan kepada siswa kelompok
 cepat agar mereka dapat mengembangkan potensinya secara optimal dengan
 memanfaatkan sisa waktu yang dimilikinya. Kegiatan pengayaan dilaksanakan
 dengan tujuan memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperdalam
 penguasaan materi pelajaran yang berkaitan dengan tugas belajar yang sedang
 dilaksanakan sehingga tercapai tingkat perkembangan yang optimal.
 Pengayaan pada kegiatan pembelajaran ditunjukkan oleh digunakannya
 sumber belajar, metode pembelajaran, dan alat bantu pembelajaran yang
 bervariasi dibandingkan pembelajaran biasa. Dengan pemanfaatan komponen-
 komponen yang disesuaikan dengan karakteristik siswa, maka siswa dapat
 melakukan proses belajar secara efektif. Sebagai contohnya siswa diminta untuk
 membaca sumber pustaka lain selain buku wajib, mengakses internet, diberi tugas
 pemecahan masalah yang lebih tinggi pengembangan penalarannya, melakukan
 penyelidikan sederhana, yang relevan dengan materi yang dipelajari. Kegiatan-
 kegiatan yang dilakukan oleh guru tersebut merupakan pengayaan bagi proses
 pembelajaran. Program pengayaan ini diberikan kepada kelompok siswa yang
 sudah mencapai batas ketuntasan belajar.
 Tugas yang dapat diberikan guru pada siswa yang mengikuti kegiatan
 pengayaan di antaranya adalah memberikan kesempatan menjadi tutor sebaya,
 mengembangkan latihan praktis dari materi yang sedang dibahas, membuat hasil
 karya, melakukan suatu proyek, membahas masalah, atau mengerjakan permainan
 yang harus diselesaikan siswa. Apapun kegiatan yang dipilih guru, hendaknya
 kegiatan pengayaan tersebut menyenangkan dan mengembangkan kemampuan
 kognitif tinggi sehingga mendorong siswa untuk mengerjakan tugas yang
 diberikan.
 Dalam memilih dan melaksanakan kegiatan pengayaan, guru harus
 memperhatikan:
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 a. faktor siswa, baik faktor minat maupun faktor psikologis lainnya,
 b. faktor manfaat edukatif, dan
 c. faktor waktu.
 Langkah-langkah yang diperlukan untuk melakukan pengayaan antara lain
 sebagai berikut:
 a. Siswa yang memperoleh KKM NUH 85 akan diberikan penguatan
 (reinforcement).
 b. Siswa yang memperoleh NUH > 85 akan diberikan pengayaan (enrichment).
 Pada penguatan atau pengayaan, siswa dapat diberikan soal, tugas, atau yang
 lainnya tergantung situasi dan kondisi yang ada.
 C. LATIHAN
 1. Perhatikan ilustrasi berikut.
 Ibu Sri Lestari adalah guru kelas IV SD “SUKAMAJU”. Suatu hari Ibu Sri
 melaksanakan pembelajaran IPA. Pada tahap aperspsi, Ibu Sri menggali
 pengetahuan awal siswa dengan mengajukan pertanyaan tentang perbedaan
 siang dan malam. Berdasarkan kegiatan apersepsi, Bu Sri menemukan bahwa
 ternyata hanya sebagian kecil siswa yang belum menguasainya, sehingga dalam
 kegiatan pembelajaran yang dilakukan Bu Sri lebih banyak memperhatikan pada
 siswa-siswa yang belum menguasai konsep yang dipelajarinya. Kegiatan
 pembelajaran akhirnya diakhiri dengan evaluasi berupa ter tertulis dan
 pemberian PR.
 Pertanyaan :
 Apakah kegiatan pembelajaran yang dilakukan pak Budiman dalam ilustrasi
 tersebut merupakan kegiatan remedial ? Berikan alasan Anda !
 2. Susunlah sebuah rencana kegiatan remedial dalam pembelajaran IPA !
 D. RANGKUMAN
 Pembelajaran remedial adalah kegiatan yang ditujukan untuk membantu
 siswa yang mengalami kesulitan dalam menguasai materi pelajaran. Perbedaan
 kegiatan remedial dari pembelajaran biasa terletak pada pendekatan yang
 digunakan dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan remedial
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 direncanakan dan dilaksanakan berdasarkan kebutuhan individu atau kelompok
 siswa. Pembelajaran biasa menerapkan pendekatan klasikal, baik dalam
 perencanaan maupun dalam pelaksanaannya. Sesuai dengan pengertiannya, tujuan
 pembelajaran remedial ialah membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang
 telah ditetapkan dalam kurikulum yang berlaku. Dalam kaitannya dengan proses
 pembelajaran, fungsi kegiatan remedial adalah memperbaiki cara belajar siswa
 dan cara mengajar guru (fungsi korektif), meningkatkan pemahaman guru dan
 siswa terhadap kelebihan dan kekurangan dirinya (fungsi pemahaman),
 menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik siswa (fungsi penyesuaian),
 mempercepat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran (fungsi akselerasi),
 memperkaya pemahaman siswa tentang materi pembelajaran (fungsi pengayaan,
 dan membantu mengatasi kesulitan siswa dalam aspek sosial-pribadi (fungsi
 terapeutik).
 Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran remedial
 sesuai dengan sifatnya sebagai pelayanan khusus antara lain adaptif, interaktif,
 fleksibel, pemberian umpan balik, dan pemberian pelayanan. Kegiatan remedial
 dilaksanakan guru untuk membantu siswa mencapai kriteria ketuntasan minimal
 yang harus dicapai siswa. Kegiatan remedial dapat dilakukan dengan memberikan
 tambahan penjelasan atau contoh, menggunakan strategi pembelajaran yang
 berbeda dengan sebelumnya, mengkaji ulang pembelajaran yang lalu.
 menggunakan berbagai jenis media, melakukan aktivitas fisik (misal demonstrasi,
 atau praktik), kegiatan kelompok, tutor sebaya, menggunakan
 Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam kegiatan remedial adalah
 analisis hasil diagnosis kesulitan belajar, menemukan penyebab kesulitan,
 menyusun rencana kegiatan remedial, melaksanakan kegiatan remedial, dan
 menilai kegiatan remedial.
 Kegiatan pengayaan adalah kegiatan yang diberikan kepada siswa kelompok
 cepat agar mereka dapat mengembangkan potensinya secara optimal dengan
 memanfaatkan sisa waktu yang dimilikinya. Kegiatan pengayaan dilaksanakan
 dengan tujuan memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperdalam
 penguasaan materi pelajaran yang berkaitan dengan tugas belajar yang sedang
 dilaksanakan sehingga tercapai tingkat perkembangan yang optimal.
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 E. TES FORMATIF
 Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan memilih salah satu jawaban
 yang menurut anda paling benar.
 1. Tujuan dilaksanakannya kegiatan remidial bagi siswa adalah...
 A. Menguasai kompetensi yang tercantum dalam kurikulum
 B. Memperoleh nilai tes yang lebih baik
 C. Mengetahui kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya
 D. Mendalami pelajaran yang telah dipelajarinya
 2. Melalui kegiatan remedial guru akan menyesuaikan pembelajaran dengan
 karakteristik siswa. Hal ini menunjukkan salah satu fungsi kegiatan
 remedial yaitu fungsi...
 A. korektif
 B. pemahaman
 C. penyesuaian
 D. pengayaan
 3. Perbedaan kegiatan remedial dengan pembelajaran biasa adalah..
 A. kegiatan remedial bertujuan membantu siswa mencapai kompetensi
 yang telah ditetapkan berdasarkan kurikulum
 B. materi kegiatan remedial diorganisis dalam kegiatan indikator hsil
 belajar yang telah dirumuskan
 C. metode pembelajaran yang diterapkan dalam kegiatan remedial
 bersifat individu dan kelompok
 D. alat evaluasi yang digunakan dalam kegiatan remedial dikembangkan
 berdasarka indikator hasil belajar
 4. Agar kegiatan kelompok efektif dalam kegiatan remedial hendaknya ....
 A. Anggota kelompok tidak lebih dari 5 orang
 B. Salah satu anggotanya dari kelas yang lebih tinggi
 C. Adanya anggota kelompok yang menguasai dan mampu memberi
 penjelasan
 D. Adanya siswa yang dapat dijadikan nara sumber
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 5. Jika remediasi dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman guru dan
 siswa dalam memahami kekurangan dan kelebihannya, maka guru tersebut
 melaksanakan fungsi remedisi....
 A. korektif
 B. pemahaman
 C. pengayaan
 D. penyesuaian.
 6. Jika analisis hasil diagnosis kesulitan belajar menunjukkan siswa kesulitan
 dalam memahami konsep perubahan bentuk energi, sebaiknya pembelajaran
 yang dilakukan guru adalah ....
 A. siswa banyak dilatih melakukan percobaan berbagai perubahan bentuk
 energi
 B. siswa dilatih mengerjakan tugas-tugas yang terkait dengan aplikasi
 konsep perubahan bentuk energi
 C. siswa ditugasi membaca berbagai sumber yang membahas perubahan
 bentuk energi
 D. siswa diberi pemecahan masalah tentang perubahan bentuk energi
 7. Untuk membantu siswa mengatasi kesulitan belajarnya, guru melaksanakan
 pembelajarannya dengan menambah waktu dan frekuensi pembelajarannya;
 maka guru tersebut melaksanakan fungsi remediasi jenis ....
 A. terapeutik
 B. penyesusaian
 C. pemahaman
 D. akselerasi.
 8. Pernyataan berikut ini menunjukkan remediasi fungsi terapiutik kecuali ....
 A. setelah remediasi siswa yang bersangkutan menjadi merasa
 kemampuannya sejajar dengan teman-teman lainnya
 B. setelah remediasi siswa yang bersangkutan menjauhkan diri dari
 temannya
 C. setelah remediasi hasil belajar siswa yang bersangkutan melebihi target
 batas ketuntasan belajar di sekolahnya
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 D. setelah remediasi siswa yang bersangkutan menjadi berani
 mengeluarkan pendapatnya.
 9. Berdasarkan hasil pre tes mata pelajaran IPA diperoleh informasi bahwa
 dari 30 orang siswa kelas V SD, ada 10 orang siswa yang menyelesaikan tes
 sebelum waktu dan benar, 14 orang siswa dapat menyelesaikan tes tepat
 waktu dan benar, dan 6 orang siswa sisanya tidak dapat menyelesaikan tes.
 Dari informasi tersebut, digunakan acuan guru untuk tidak melayani
 remediasi kepada ....
 A. 20 orang siswa
 B. 24 orang siswa
 C. 16 orang siswa
 D. 26 orang siswa.
 10. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk pembelajaran remedial
 difokuskan pada ....
 A. kompetensi yang belum atau sudah dikuasai siswa
 B. semua kompetensi yang belum dikuasai semua siswa.
 C. kompetensi tertentu yang belum dikusai oleh semua siswa
 D. kompetensi tertentu yang belum dikuasai siswa tertentu
 F. UMPAN BALIK
 Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban sub-Unit 6.3 yang terdapat
 pada bagian akhir Unit ini. Hitunglah jawaban Anda yang benar. Gunakanlah
 rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi
 sub-Unit 6.3
 Rumus:
 Jumlah jawaban Anda yang benar
 Tingkat penguasaan = X 100%
 10
 Arti tingkat penguasaan yang Anda capai :
 90 – 100% = baik sekali
 80 - 89% = baik
 70 – 79% = cukup
 < 70% = kurang
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 Bila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat melanjutkan
 dengan Unit selanjutnya. Selamat untuk Anda ! Tetapi apabila tingkat
 penguasaan Anda masih di bawah 80%, Anda harus mempelajari kembali materi
 sub-Unit 6.3 terutama bagian yang belum Anda kuasai.
 G. KUNCI JAWABAN TES FORMATIF
 Kunci jawaban sub-Unit 6.1
 1. D (miskonsepsi merupakan pemahaman konsep yang tidak sesuai dengan
 pengetahuan awal siswa)
 2. A (guru melaksanakan pembelajaran IPA dengan menggunakan variasi
 metode pembelajaran)
 3. C (guru, siswa, metode pembelajaran)
 4. A (menyajikan fenomena IPA yang benar dan salah)
 5. B (massa benda di bumi sama dengan massa benda di bulan)
 Kunci jawaban sub-Unit 6.2
 1. A (Kesulitan belajar akut)
 2. D (IV, II, V,I, III)
 3. C (Menyontek pekerjaan rumah dari teman sekelas)
 4. D (Faktor intelektual)
 5. B (menciptakan suasana belajar yang menyenangkan)
 Kunci jawaban sub-Unit 6.3
 1. A (menguasai kompetensi yang tercantum dalam kurikulum)
 2. C (penyesuaian)
 3. C (metode pembelajaran yang diterapkan dalam kegiatan remedial bersifat
 individu dan kelompok)
 4. C (adanya anggota kelompok yang menguasai dan mampu memberi
 penjelasan)
 5. B (pemahaman)
 6. A (siswa banyak dilatih melakukan percobaan berbagai perubahan bentuk
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 energi)
 7. D (akselerasi)
 8. B (setelah remediasi siswa yang bersangkutan menjauhkan diri dari
 temannya)
 9. B (24 orang siswa)
 10. D (kompetensi tertentu yang belum dikuasai siswa tertentu)
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